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MOTTO 

Jangan pernah merasa putus asa dengan keadaan sesulit apapun, 

karena sabar dan percaya dengan kemampuan sendiri akan 

menghasilkan sesuatu yang indah pada waktunya terhadap 

kesulitan apapun yang menghadang. 

Karena Allah akan mengabulkan semua keinginan kita sesuai 

dengan apa yang kita yakini 
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PENGARUH PROFESIONALISME DAN KINERJA PENGURUS BAZNAS 

REJANG LEBONG TERHADAP PENGELOLAAN ZAKAT, INFAQ, DAN 

SHADAQAH (ZIS) 

ABSTRAK 

Oleh : Siti Aisah Savitri 

Nim : 17631138 

Zakat merupakan  salah  satu  pilar  dalam  rukun  Islam  sebagai  bentuk  

tindakan  sosial  yang wajib dilakukan oleh setiap Muslim. Tujuan pengelolaan zakat 

di Indonesia adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan 

kemiskinan. Pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah membutuhkan pengelolaan yang 

profesional. secara memerlukan tenaga yang terampil, menguasai masalah-masalah 

yang berhubungan dengan zakat, seperti muzaki, nisab, haul, dan mustahik zakat dan 

pengelolaan zakat akan bergantung kepada profesionalisme dari pengurus itu sendiri 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme 

Kinerja Pengurus BAZNAS Rejang Lebong terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, dan 

Shodaqah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuntitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kusioner dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah 

Regresi Linier Berganda dengan menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel profesionalisme 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. Berdasarkan 

hasil pengujian persial didapatkan nilai signifikan 0.00 > 0.05. Variabel kinerja 

berpengaruh negatif terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. Dari hasil uji 

persial diperolah nilai signifikan 0.015 > 0.05. variabel profesionalisme dan kinerja 

secara bersama-sama terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme dan kinerja secara simultan 

berpengaruh terhadap pengelolaan ZIS. Berdasarkan hasil pengujian persial 

didapatkan nilai signifikan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hasil uji determinasi 

menunjukan korelasi atau hubungan antara pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah, 

profesionalisme, kinerja sebesar 97,9%.  

 

Kata Kunci: Profesionalisme, Kinerja, Pengelolaan ZIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Zakat merupakan  salah  satu  pilar  dalam  rukun  Islam  sebagai  bentuk  

tindakan  sosial  yang wajib dilakukan oleh setiap Muslim. Zakat menyucikan    

jiwa    dari    kekikiran, ketamakan,dan keegoisan; menyucikan  harta  dari  hak  

orang  lain;  serta  berdampak  positif  pada  perekonomian masyarakat  dengan  

mengurangi  kemiskinan dan  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi1. Zakat, 

infaq, dan shadaqah merupakan hal yang sudah tidak asing lagi dikalangan umat 

muslim.dan juga sudah dikenal dan dilaksanakan oleh umat muslim sejak lama 

demikian berbicara zakat selalu tidak luput juga berbicara tentang infaq dan 

shadaqah.  

Pengertian dari zakat, infaq, dan shadaqah yaitu: zakat adalah sebagian 

harta yang wajib dikeluarkan oleh wajib zakat (muzakki) untuk diserahkan 

kepada penerima zakat (mustahiq), pembayaran zakat dilakukan apabila batas 

minimal (nisab) dan haulnya terpenuhi dari harta yang memenuhi kriteria wajib 

pajak. Infaq adalah pemberian atau sumbangan harta selain zakat untuk 

kebaikan, infaq adalah harta yang dikeluarkan oleh seorang atau badan usaha 

diluar zakat untuk kemaslahatan umum. Shadaqah adalah mengeluarkan 

sebagian harta atau penghasilan untuk kepentingan yang diperintahkan ajaran 

islam. Jadi infaq dan shadaqah menjadi bagian dari zakat dan memiliki tujuan 

sama yaitu untuk mensejahterahkan umat dan mengajarkan untuk selalu berbagi 

                                                         
1
Canggih, C., Fikriyah, K., & Yasin, A, Potensi dan realisasi dana zakat indonesia, ( Al-

Uqud: Journal of Islamic Economics, 2017), 14-26. 
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kepada sesama dengan memberikan sebagian harta yang kita miliki. Organisasi 

pengelola zakat dibagi menjadi dua yaitu  Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) adalah lembaga yang mengelola zakat secara nasional dan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki 

tugas membantu pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong 

merupakan lembaga pengelolaan zakat yang cukup lama telah berdiri. Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong telah berdiri yaitu 

sejak tahun 1992. Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong adalah badan 

Badan Amil Zakat resmi secara syariat dan undang-undang yang bertanggung 

jawab di daerah Kabupatrn Rejang Lebong. Para pelaksana kegiatan yang 

disebut dengan Amil Zakat merupakan pengurus yang terseleksi, dihimpun dan 

diamanahkan secara syariat yang dikukuhkan dengan surat keputusan Bupati 

Kepala Daerah Kabupaten Rejang Lebong sesuai dengan amanat undang-

undang zakat No. 03 Tahun 20142. BAZNAS Rejang Lebong mempunyai 10 

pegawai yang terdiri dari ketua, wakil ketua satu, dua, tiga, dan empat dan 

terdiri dari lima staf.  

UU  No.  23  tahun  2011  tentang  pengelolaan zakat  Pasal  1  ayat  (1)  

bahwa  pengelolaan  zakat  adalah  kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian,  dan  pendayagunaan  

zakat dan juga Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 ini secara tegas 

menjabarkan bahwa dua tujuan pengelolaan zakat di Indonesia adalah untuk 

                                                         
2
Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong Tahun 2021 
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.3 

Profesionalisme merupakan standar prilaku yang diterapkan untuk 

melakukan kinerja yang lebih baik dengan demikian setiap lembaga 

membutuhkan tenaga kerja atau pegawai yang berkompetensi dan juga 

profesional dalam melakukan setiap pekerjaannya. Adapun pengertian dari 

profesionalisme dan kinerja yaitu:4 profesionalisme berasal dari kata profesi 

adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, keahlian khusus 

(melalui persiapan dan latihan), kecakapan teknik dan kematangan etik untuk 

dapat menjadi profesional dan juga profesionalisme merupakan hal yang paling 

dituntut bagi seorang pegawai yang sudah bekerja. Kinerja adalah hasil kerja 

yang secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai seseorang pegawai dalam 

mengemban tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 

kepadanya. 

Pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah membutuhkan pengelolaan yang 

profesional dan kinerja yang bagus. Pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah 

secara profesional memerlukan tenaga yang terampil, menguasai masalah-

masalah yang berhubungan dengan zakat, seperti muzaki, nisab, haul, dan 

mustahik zakat.5 Begitu pula sulit dibayangkan apabila pengelolaan zakat, infaq, 

                                                         
3
Aziz, M, Strategi pengelolaan zakat secara produktif pada lembaga amil zakat dalam 

tinjauan uu ri nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat(studi kasus di Nurul Hayat kantor 

cabang Tuban periode 2015-2016). (Al Hikmah: Jurnal Studi Keislaman, 2017), 7 
4
Tanjung, A. J., Imran, M. A., Dalimunthe, W. S., Lubis, S. H., & Syahputra, U,Pengaruh 

Profesionalisme, Karakteristik Pekerjaan Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Dinas Sosial Kabupaten Labuhanbatu Utara,  (Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma, 2010), 180 
5
Yuhanda, M, Pengaruh Profesionalisme Kerja Dan Sosialisasi Terhadap Minat Muzaki 

Membayar Zakat Pada Baznas Kota Payakumbuh, (2010) 
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dan shadaqah tidak penuh dedikasi, bekerja lillahi ta‟ala. Lebih-lebih bila 

pengelolaan tidak jujur dan amanah. Kemungkinan yang akan terjadi adalah 

zakat tidak sampai kepada mustahik dan mungkin pula hanya dipakai untuk 

kepentingan pribadi saja. Oleh karena itu, tenaga terampil menguasai masalah-

masalah yang berhubungan dengan zakat, jujur, dan amanah sangat dibutuhkan 

dalam sistem pengelolaan zakat, infaq, dan shadqah yang profesional.Ini 

semakin mempertegas bahwa posisi pengurus dalam pengelolaan zakat, infaq, 

dan shadaqah memiliki peran yang sangat luar biasa, pengurus memiliki 

pengaruh terhadap pelaksanaan sistem. Pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah 

akan bergantung kepada profesionalisme dari pengurus.  

Kemampuan yang dimiliki seorang pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan adalah salah satu indikator bahwasanya pegawai tersebut telah 

profesional dalam melaksanakan pekerjaannya. Seseorang dikatakan profesional 

jika memenuhi tiga kriteria, yaitu memiliki keahlian atau kemampuan untuk 

melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan tugas atau profesi 

dengan menetapkan standart baku di bidang profesi yang bersangkutan dan 

menjalankan profesinya dengan memenuhi etika profesional yang 

bersangkutan.6 Pegawai yang memiliki kinerja yang baik yaitu menjalani tugas-

tugas sesuai dengan tanggung jawab secara efisien dan efektif. Dan juga setiap 

pegawai dituntut untuk memberikan kontribusi positif melalui kinerja yang baik, 

meningkatkan kinerja tergantung dengan hasil kerjanya. Dengan demikian 

lembaga pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah yang dikelola oleh pengurus 

                                                         
6
Azizah, S. N. (2019). Kemampuan dan profesionalisme Amil dalam pengelolaan Zakat di 

Nurul Hayat Surabaya (Doctoral dissertation, UIN Sunan Ampel Surabaya). 
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zakat yang memiliki kinerja yang baik dan profesionalisme dapat dikatakan 

bahwa lembaga tersebut telah memiliki kunci pengelolaan, sehingga apabila 

kriteria tersebut dipenuhi  permasalahan yang muncul ditengah-tengah 

masyarakat akan dapat diselesaikan dengan tepat, mudah dan cepat. 

Pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah membutuhkan 

pengurus yang profesionalisme dan juga membutuhkan kinerja pegawai yang 

bagus dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan target yang telah 

ditentukan, untuk mengupayakan pengelolaan dan pemanfaatan dana zakat 

secara maksimal. Untuk mewujudkan pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah 

yang optimal, perlu adanya peran aktif dari pengurus yang profesionalisme 

dalam mengembangkan dan mengupayakan pengelolaan zakat, infaq, dan 

shadaqah secara profesional, supaya pemanfaatan zakat mampu dirasakan 

seluas-luasnya oleh orang yang berhak menerima zakat.  

BAZNAS Rejang Lebong adalah salah satu lembaga amil zakat yang 

melaksanakan pengumpulan, pendistribusikan dan pendayagunakan zakat masyarakat 

sehingga para Pembayar Zakat (muzakki) yang memiliki kelebihan harta dan 

kewajibannya dapat menyalurkan zakatnya pada BAZNAS Rejang Lebong. Mengingat 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong yang merupakan lembaga zakat dalam 

pengelolaan dana zakat. BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong memungut zakat tidak 

hanya zakat profesi dari gaji pegawai negeri sipil (PNS) beragama Islam yang berada di 

lingkungan pemerintahan Kabupaten Rejang Lebong. BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong dituntut untuk profesional dalam memenuhi hak serta kewajiban guna 

memperoleh kepuasan muzakki baik yang aktif maupun muzakki yang pasif.  
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 Observasi awal di BAZNAS berdasarkan informasi dari bapak Muhammad 

Muhajirin selaku pegawai BAZNAS Rejang Lebong, BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong telah menerapkan sistem transparansi kepada para muzakki, yaitu setiap ada 

kegiatan BAZNAS seperti penyaluran dana zakat ke mustahiq itu selalu di publikasikan 

melalui media cektak seperti RB, RPP, Curup Ekspres, dan melalui website resmi 

BAZNAS seperti Facebook, WhatsApp, dan lain-lain. Bahkan setiap penghimpunan dan 

penyaluran itu di laporkan dan publikasikan ke dinas instansi, baik yang menyangkut 

jumlah, waktu dan tempatnya pasti dipublikasikan. Sehingga menumbuhkan rasa 

kepercayaan masyarakat terhadap minat membayar zakat di lembaga.
7
 Dengan melihat 

kinerja nya bahwa program-program yang dilaksanakan di BAZNAS sudah berjalan 

dengan baik sesuai dengan program yang telah ditentukan oleh lembaga. Dengan 

pengurus yang mamiliki kinerja yang baik maka pengurus bisa dikatakan 

profesionalisme, dengan begitu pengelolaan zakat, infaq, dan shadqah yang 

diurus pengurus sudah dikatakan berjalan dengan baik. 

Dalam hal ini menarik peneliti untuk mengetahui secara mendalam 

Profesionalisme kinerja pengurus BAZNAS Rejang Lebong terhadap 

pengelolaan ZIS. Pengurus yang secara personal memiliki peran penting dalam 

pelaksanaan pengelolaan zakat yang diharapkan mampu mengupayakan 

pengembangan kualitas pengelolaan ditengah kebutuhan masyarakat akan 

pengurus kepercayaan muzakkiterhadap pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah 

dan bagaimana bentuk dari profesionalisme pengurus dalam pengelolaan zakat, 

infaq, dan shadaqah dan pengembangan profesionalisme pengurus yang ada di 

lembaga BAZNAS Rejang Lebong 

                                                         
7
 Observasi awal pada tanggal 15 juni 2021 di BAZNAS Rejang Lebong 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Profesionalisme dan Kinerja 

Pengurus BAZNAS Rejang Lebong Terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, 

dan Shadaqah (ZIS)”. 

B. BatasanMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti membatasi masalah 

pada profesionalisme dan Kinerja dalam Pengelolaan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah di BAZNAS Rejang Lebong 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah Profesionalisme Pengurus BAZNAS Rejang Lebong berpengaruh 

terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah? 

2. Apakah Kinerja Pengurus BAZNAS Rejang Lebong berpengaruh terhadap 

Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah? 

3. Apakah Profesionalisme dan Kinerja Pengurus BAZNAS Rejang Lebong 

berpengaruh terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah? 

D. Hipotesis 

Hipotesis yaitu jawaban sementara atas rumusan masalah pada penelitian. 

Penelitian ini menggunakan uji dua arah yaitu Ho (hipotesis ditolak) dan Ha 

(hipotesis diterima). hipotesis asosiatif pada penelitian ini digunakan untuk 

memberikan jawaban atas permasalahan yang bersifat hubungan atau pengaruh.8  

  

                                                         
8
 Syopian Siregar, Penelitian Kuntitatif, ( Jakarta: Pranadamedia Group, 2015), hlm. 39   



8 
 

 

Hipotesis atau kesimpulan awal penelitian ini sebagai berikut : 

1. Ha: Profesionalisme berpengaruh terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan 

shadaqah 

Ho: Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap pengelolaan zakat, infaq, 

dan shadaqah 

Hipotesis awal bahwa adanya pengaruh antara profesionalisme terhadap 

pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. 

2. Ha: Kinerja berpengaruh terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah 

Ho: Kinerja tidak berpengaruh terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan 

shadaqah 

Hipotesis awal bahwa adanya pengaruh antara kinerja terhadap pengelolaan 

zakat, infaq, dan shadaqah. 

3. Ha: Profesionalisme dan Kinerja secara bersamaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah 

Ho: Profesionalisme dan Kinerja secara bersamaan tidak berpengaruh 

terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah 

Hipotesis awal bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 

profesionalisme dan kinerja terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan  

Untuk mengetahui Apakah Profesionalisme dan Kinerja Pengurus 

BAZNAS Rejang Lebong berpengaruh terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq 

dan Shadaqah. 
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b. Manfaat  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk memberikan  pemikiran dan wawasan 

khususnya dibidang muamalah dan pengetahuan kepada pembaca 

mengenai Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah pada Badan Amil Zakat. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Diharapkan dapat memberikan wawasan dalam menganalisis 

bagaimana Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah BAZNAS Rejang 

Lebong. 

b. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Rejang Lebong 

Diharapkan dapat berguna sebagai pertimbangan dalam Pengelolaan 

Zakat, Infaq dan Shadaqah di BAZNAS Rejang Lebong. 

c. Bagi Pihak lain 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk lebih detail 

dalam melakukan penelitian khususnya yang berkaitan dengan 

Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shadaqah. 

F. Kajian Literatur 

1. Asha Devi Rosila,2018, Pengaruh profesionalisme, job stress, dan prilaku 

etis terhadap kinerja karyawan pada baznas di Jawa Timur.9 Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa secara parsial 

                                                         
9
 Devi, A. R. (2018). Pengaruh profesionalisme, job stress, dan perilaku etis terhadap 

kinerja karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Jawa Timur (Doctoral dissertation, 

UIN Sunan Ampel Surabaya 
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profesionalisme berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

job stress tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan perilaku etis tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan secara simultan menunjukkan bahwa profesionalisme, 

jobstress, dan perilaku etis berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Demikian dalam penelitian saya berbeda dengan penelitian 

terdahulu, penelitian saya berjudul Pengaruh Profesionalisme Kinerja 

Pengurus BAZNAS Rejang Lebong terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, 

dan Shadaqah.  

Penelitian ini difokuskan pada aspek profesionalisme kinerja 

pengurus BAZNAS terhadap pengelolaan ZIS nya saja sedangkan 

penelitian yang diatas variabelnya difokuskan divariabel 

profesionalisme, job stress, dan prilaku etis terhadap kinerja 

karyawannya berbeda dengan penelitian saya tetapi menggunakan 

metode yang sama seperti penelitian saya. 

2. Ulvi Muthoharo, 2016,  Pengaruh Profesionalisme Kinerja dan Sosialisasi 

pada Masyarakat terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh di 

BAZNAS Tulungagung.10 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif.  Hasil penelitian dari kedua variabel 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara profesionalisme kinerja 

terhadap pengelolaan zakat, infaq dan Shadaqah. Begitu juga dengan 

sosialisasi pada masyarakat terdapat pengaruh terhadap pengelolaan zakat, 

                                                         
10

Muthoharoh, U. (2016). Pengaruh Profesionalisme Kinerja Dan Sosialisasi Pada 

Masyarakat Terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Shodaqah Di Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Tulungagung. 
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infaq dan shadaqah. Dan dari pengujian secara simultan variabel 

profesionalisme kinerja dan sosialisasi pada masyarakat memberikan 

pengaruhnya secara bersama-sama terhadap pengelolaan zakat, infaq dan 

shadaqah. 

Demikian dalam penelitian saya berbeda dengan penelitian 

terdahulu, penelitian saya berjudul Pengaruh Profesionalisme Kinerja 

Pengurus BAZNAS Rejang Lebong terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, 

dan Shadaqah. Penelitian saya memfokuskan variabel profesionalisme dan 

kinerja pengurusnya terhadap pengelolaan ZIS nya saja. Sedangkan 

penelitian terdahulu sama-sama analisis data nya menggunakan regresi lebih 

dari dua variabel yang memfokuskan variabel profesionalisme kinerja dan 

sosialisasi terhadap pengelolaan ZIS dan jugapada metodelogi penelitiannya. 

3. Firdaus Lazuardi Saifudi, 2021, Pengaruh Profesionalisme Dan Transparansi 

Pengelolaan Dana ZIS Terhadap Loyalitas Muzakki (Studi Kasus Lembaga 

Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah LAZISMU Kota Malang).11 Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari hasil uji hipotesis terdapat pengaruh antara variabel 

profesionalisme dan transparansi yang berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap loyalitas muzakki. Variabel profesionalisme dan transparansi 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap loyalitas muzakki. 

Demikian dalam penelitian saya berbeda dengan penelitian 

terdahulu, penelitian saya berjudul Pengaruh Profesionalisme Kinerja 

                                                         
11

Saifudin, F. L. (2021). Pengaruh Profesionalisme Dan Transparansi Pengelolaan Dana Zis 

Terhadap Loyalitas Muzakki (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Lazismu Kota 

Malang) (Doctoral Dissertation, Universitas Muhammadiyah Malang). 
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Pengurus BAZNAS Rejang Lebong terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, 

dan Shadaqah. Sedangkan penelitian terdahulu  pada variabel yang diambil 

berbeda memfokuskan variabel profesionalisme dan transparansi terhadap 

loyalitas muzakki, yang kedua terletak pada periode waktu penelitiannya. 

4. Rabshanjani R.A, 2016, Pengaruh Penerapan Undang-Undang Pengelolaan 

Zakat Nomor 23 Tahun 2011 Terhadap Kinerja Pengelolaan Zakat di Lazis 

PP Muhammadiyah.12 Penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif 

yang bersifat deskriptif dengan cara mengumpulkan data-data melalui 

wawancara. Selain itu data didapat juga melalui studi dokumen dan informasi 

yang aktual yang terkait dengan Undang-Undang nomer 23 Tahun 2011. 

Data-data yang telah diperoleh akan dianalisis secara deskriptif hingga 

terbentuk penjelasan tentang sistem Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2011 

dan pengaruhnya terhadap kinerja pengelolaan zakat di LAZIS PP 

Muhammadiyah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bawasannya 

tidak ada dampak atau pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan zakat 

di LAZIS PP Muhammadiyah. Hanya saja muncul percepatan kelembagaan 

dalam LAZIS PP Muhammadiyah untuk mempermudah kordinasi dengan 

pemerintah dan Badan Amil Zakat yang dibentuk oleh pemerintah. 

Demikian dalam penelitian saya berbeda dengan penelitian 

terdahulu, penelitian saya berjudul Pengaruh Profesionalisme Kinerja 

Pengurus BAZNAS Rejang Lebong terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, 

dan Shadaqah. Sedangkan penelitian terdahulu pertamaterletak pada 

                                                         
12

Rabshanjani, R. A. Pengaruh Penerapan Undang-Undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 

Tahun 2011 Terhadap Kinerja Pengelolaan Zakat di Lazis PP Muhammadiyah. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Rabshanjani+R.A
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variabel yang diambil, yang kedua terletak pada periode waktu penelitian, 

yang ketiga terletak pada metodelogi penelitiaanya.  

5. Polinggapo, Seviawati, 2015, Pengukuran kinerja lembaga pengelola zakat, 

infak dan sedekah dengan metode balance scorecard: Studi kasus pada 

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Malang.13Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan dengan cara 

observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan dengan cara mengukur masing-masing perspektif yang terdiri dari 

perspektif keuangan, bisnis internal, pelanggan serta pertumbuhan dan 

pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja YDSF Malang secara 

keseluruhan sudah sangat baik, hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 

scorecard yang dihasilkan yaitu sebesar 94%. Perspektif keuangan dengan 

menilai memberikan hasil yang sangat baik karena lembaga mampu 

memenuhi target realisasi. Perspektif pelanggan menunjukkan bahwa kinerja 

sudah cukup baik dikarenakan pelayanan yang diberikan, kesabaran 

karyawan serta kemudahan dalam menyalurkan dana yang diamanahkan 

melalui berbagai program yang inovatif dan pelayanan kepada mustahik 

melalui kegiatan keagamaan memberi manfaat bagi mustahik sangat baik. 

Perspektif proses bisnis internal menunjukkan hasil yangsangat baik dalam 

proses inovasi yang dilakukan oleh lembaga, hanya saja dalam proses operasi 

menunjukkan hasil yang kurang baik.  

                                                         
13

Polinggapo, S. (2015). Pengukuran kinerja lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah 

dengan metode balance scorecard: Studi kasus pada Yayasan Dana Sosial Al-Falah Malang 

(Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim). 
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Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menunjukkan hasil yang 

sangat baik karena terjalinnya hubungan baik antara karyawan dan atasan 

maupun sesama rekan kerja.Dalam penelitian saya berbeda dengan 

penelitian terdahulu, penelitian saya berjudul Pengaruh Profesionalisme 

Kinerja Pengurus BAZNAS Rejang Lebong terhadap Pengelolaan Zakat, 

Infaq, dan Shadaqah. Sedangkan penelitian terdahulu perbedaannya pada 

variabel yang diambil memfokuskan kinerja lembaga pengelola zakat, infak 

dan sedekah dengan metode balance scorecard, pada periode waktu 

penelitian, pada metodelogi penelitian yang digunakan penelitian terdahulu 

yaitu pendekatan kualitataif sedangkan penelitian saya menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

G. Definisi Operasional 

a. Pengaruh 

Pengaruh menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu suatu 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang atau benda yang ditimbulkan karena 

adanya daya.14 Baudu dan Zain  “pengaruh merupakan keadaan dimana sesuatu 

dapat terjadi karena disebabkan oleh adanya suatu daya, sehingga dapat merubah 

atau membentuk sesuatu yang lain karena adanya suatu kekuasaan.15 

b. Profesioanalisme 

Profesional artinya ahli dalam bidangnya, sedangkan profesionalisme 

mencerminkan sikap seseorang terhadap profesinya dan ada nya pertanggung 

                                                         
14

 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, ( Jakarta: Pustaka 

Phoenix, 2007), 59 
15

 Babudu, J.S dan Zain, Kamus Umum Bahsa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar  Harapan, 

2001), 131 
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jawaban atas profesinya.16 Jadi profesionalisme adalah sikap seseorang 

terhadap pekerjaannya atau profesi, kesungguhan hati untuk mendalami, 

menerapkan dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang di embannya. 

Beberapa pengertian Profesionalisme menurut Supriadi istilah 

profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan seseorang sebagai 

profesioanal atau penampilan suatu pekerjaan sebagai suatu profesi, ada yang 

profesionalisme nya tinggi sedang dan rendah. Profesinalisme juga mengacu 

pada sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan standar 

yang tinggi dan kode etik profesinya17. 

Menurut Howard M. Follmer dan Donald L. Mills berpendapat bahwa 

profesionalisme adalah suatu pekerjaan yang menuntut kemampuan 

intelektual khusus yang diperoleh melalaui kegiatan belajar dan pelatihan 

yang bertujuan untuk menguasai keterampilan atau keahlian dalam melayani 

atau memberikan advis pada orang lain dengan memperoleh upah atau gaji 

dalam jumlah tertentu.18 

 Dari definisi para ahli maka dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme 

adalah merupakan sikap bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan 

yang memerlukan keahlian, kemampuan dan keterampilan dalam pelaksanaan 

tugas yang sesuai dengan tingkatannya masing-masing. Sehingga terlaksana 

dengan mutu tinggi, waktu yang tepat, dan cermat. 

                                                         
16

Sari, N. (2021). Analisis Profesionalisme Kerja Dalam Konsep Ekonomi Islam (Doctoral 

dissertation, UIN Fatmawati Sukarno). 
17

 Mujtahid, M. Ag, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm. 

31 
18

 Dr. Ali Mudlofir, M. Ag, Pendidikan profesional, (Jakarta: PT Rajagrapindo 

persada,2012), hlm. 6 
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c. Kinerja 

Kata kinerja berasal dari bahasa Inggris yaitu performance yang berarti 

kemampuan. Kinerja    adalah    tingkat    keberhasilan    dalam    

melaksanakan    tugas    dan  kemampuan  untuk  mencapai  tujuan  yang  

telah  ditetapkan sehingga kinerja  merujuk  pada  tingkat   pencapaian   

karyawan   atau   organisasi   terhadap   persyaratan   pekerjaan.19 

Pengertian Kinerja menurut para ahli antara lain Rivai, Simamora, dan 

Sutrisno.20 Rivai mengemukakan pengertian kinerja yaitu “Kinerja 

merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan 

pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta”. Sedangkan 

menurut Simamora kinerja adalah “Hasil kerja karyawan terhadap 

kontribusinya kepada organisasi selama periode waktu tertentu”. Menurut 

Sutrisno kinerja adalah “Hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah 

laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja”. 

d. Pengelolaan 

Pengelolaan adalah suatu kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat, infaq dan shadaqah kepada masyarakat lagi guna 

kepentingan umat. Pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah ini dilakukan oleh 

badan amil zakat yang dibentuk oleh pemerintah yang diorganisasikan dalam 

bentuk suatu badan atau lembaga. 

                                                         
19

Mustafid, H, Peningkatan Kinerja Aparatur Sipil Negara melalui Budaya Organisasi, 

(Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, 2017), 6 
20

Saleh, S., & Darwis, M, Pengaruh tunjangan kinerja terhadap kinerja pegawai pada bauk 

universitas negeri Makassar, (Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Publik, 2016), 121-130. 
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e. Zakat  

Zakat (zakah) secara bahasa bermakna berkah, mensucikan, tumbuh, 

dan berkembang. Menurut istilah syara’ zakat bermakna mengeluarkan 

sejumlah harta tertentu untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan syariat 

islam.21 Zakat merupakan salah satu dari rukun islam yang kelima dan hukum 

pelaksanaannya adalah wajib. Zakat  menurut  pengertian  syari`at  adalah  

nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu  yang  

diwajibkan  Allah  untuk  dikeluarkan  dan diberikan  kepada orang-orang 

yang berhak menerimannya.22 

f. Infaq  

Kata infaq menurut  bahasa  berasal  dari  kata anfaqa yang  berarti 

menafkahkan,  membelanjakan,  memberikan  atau  mengeluarkan  harta. 

Menurut  istilah fiqh kata  infaq  mempunyai  makna  memberikan  sebagian 

harta  yang dimiliki kepada  orang  yang  telah  disyariatkan  oleh  agama 

untuk memberinya seperti orang-orang faqir, miskin, anak yatim, kerabat dan 

lain-lain.23 

g. Shadaqah  

Shadaqah berasal dari kata shadaqa yang berarti benar. Orang yang 

suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Adapun 

                                                         
21

 Gus Arifin, Keutamaan zakat, Infaq, dan shqdaqah, (Elex Media Komputindo, 2016), hlm. 

5 
22

Syafiq, A. (2017). Urgensi Peningkatan Akuntabilitas Lembaga Pengelola Zakat, (ZISWAF: 

Jurnal Zakat dan Wakaf, 2017), 21 
23

Uyun, Q, Zakat, Infaq, Shadaqah, Dan Wakaf Sebagai Konfigurasi Filantropi 

Islam, (Islamuna: Jurnal Studi Islam, 2015), 220 
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secara terminologi syariat shadaqah makna asalnya adalah tahqiqu syai'in 

bisyai'i, atau menetapkan/menerapkan sesuatu pada sesuatu.24 

Shadaqah adalah pemberian harta kepada orang-orang fakir, orang yang 

membutuhkan, ataupun pihak-pihak lain yang berhak menerima shadaqah, 

tanpa disertai imbalan. Shadaqah dapat berbentuk harta seperti zakat atau 

infaq, tetapi dapat pula sesuatu hal yang tidak berbentuk harta.25 Misalnya 

seperti senyum, membantu kesulitan orang lain, menyingkirkan rintangan di 

jalan, dan berbagai macam kebaikan lainnya. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan 

desain korelasional. Desain korelasional ini digunakan untuk menentukan 

atau mencari hubungan dari variabel bebas atau pun variabel terikat. Variabel 

dalam penelitian ini yaitu variabel (X1) profesionalisme dan kinerja(X2) yang 

merupakan variabel independen dan variabel (Y) pengelolaan zakat, infaq, 

dan shadaqah yang merupakan variabel dependen.  

Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen, 

sedangakan variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena variabel indipenden.26 

                                                         
24

Nasikhah, U, Peran Zakat, Infaq Dan Shadaqah Dalam Kehidupan, (Al-Muttaqin: Jurnal 

Dakwah dan Sosial Keagamaan, 2021), 64. 
25

Didin Hafidhudin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq dan Sedekah, (Jakarta: Gema 

Insani, 1998), hlm. 14-15 
26

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatuf, Kualitatif dan RD, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 39   
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Pendekatan penelitian yang digunakan pada studi ini 

adalah metode kuantitatif yaitu menggunakan analisis data secara mendalam 

dalam bentuk angka, pengolahan statistik. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di BAZNAS Rejang Lebong. Lokasi penelitian ini 

dipilih karena untuk mengetahui Apakah Profesionalisme Pengurus BAZNAS 

Rejang Lebong berpengaruh terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq dan 

Shadaqah. 

4. Sumber Data 

Data adalah suatu bahan mentah yang jika diolah dengan baik melalui 

berbagai analisis dapat dilahirkan berbagai informasi. Sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data juga dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam penelitian 

ini sumber data primernya diperoleh langsung dari angket atau kuesioner 

kepada pegawai BAZNAS Rejang Lebong.27. 

 

                                                         
27

Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia), hlm. 

89 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

wawancara kepada pihak lain melalui objek dan subjek yang akan diteliti 

dan mempelajari dokumen-dokumen tentang subjek dan objek yang 

diteliti. Untuk memperoleh data ini peneliti mengambil sejumlah buku, 

website resmi dan contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini.28 

5. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

lain atau terikat. Variabel yang variabelnya diukur atau dipilih oleh 

peneliti untuk menemukan hubungan dengan suatu gejala diobservasi.29 

Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent 

variabel) adalah Profesioanalisme pengurus BAZNAS Rejang Lebong 

(X1) dan Kinerja pengurus BAZNAS Rejang Lebong (X2). 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

independen. Melalui analisis terhadap variabel terkait akan menemukan 

solusi atas pemecahan masalah yang diangkat. Sesuai dengan masalah 

yang akan diteliti maka yang akan menjadi variabel dependen adalah 

Pengelolaan ZIS (Y). 
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6. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.30 

Berdasarkan pemahaman tersebut, maka penentuan populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai BAZNAS Rejang Lebong. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.31 

Sedangkan menurut Arikunto penentuan pengambilan sampel 

sebagai berikut32: Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua 

hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil antara 10%-55% atau lebih tergantung 

sedikit banyaknya dari: 1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga 

dan dana. 2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, 

karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana. 3) Besar kecilnya 

resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti yang resikonya besar, 
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tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih baik. Dalam penelitian 

ini peneliti mengambil sampel seluruh pegawai BAZNAS Rejang Lebong. 

7. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dengan 

memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan. Metode yang digunakan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan sebagai berikut : 

a. Metode Angket 

Metode angket adalah metode pengunpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi atau mengajuksn seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada para responden, selanjutnya angket tersebut 

diisi oleh para responden sesuai dengan yang mereka kehendaki secara 

independen dengan tanpa adanya paksaan.33 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam  metode pengumpulan sosial. Metode pada 

peneltian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

latar belakang objek penelitian yang di dokumentasikan dan kemungkinan 

dokumen lain yang diperlukan untuk menunjang data penelitian yang 

sesuai dengan pokok masalah yang terdapat diperusahaan. Dalam metode 

dokumentasi ini peneliti akan melakukan dokumentasi terhadap letak 
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geografis, usaha, sejarah pendirian peusahaan, struktur pengelolaan 

perusahaan dan surat izin perusahaan.34 

8. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode yang berfungsi sebagai 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi yang ada tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan untuk umum.35 

Dalam penelitian deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk 

mendeskripsikan dan mengukur nilai rata-rata dari variabel profesionalisme 

dan kinerja terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah di BAZNAS 

Rejang Lebong. Dengan cara mengukurnya menggunakan penyebaran angket 

serta memberikan score dengan menggunakan skala likert, dan jawaban 

amgket yang diisi oleh pengurus BAZNAS Rejang Lebong dengan beberapa 

ketentuan sebagai berikut : 

a) Sangat setuju (SS)   score : 5 

b) Setuju (S)    score : 4 

c) Ragu-ragu (RR)   score : 3 

d) Tidak setuju (TS)   score : 2 

e) Sangat tidak setuju (STS)  score : 1 
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9. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.Setelah 

data penelitian berupa jawaban responden atau angket yang dibagikan, 

dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan: 

a. Uji Instrumen 

1. Uji validitas dan reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner tersebut. Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam 

kuesioner yang telah dibuat dapat mengukur yang hendak kita ukur.36 

Sedangkan reliabilitas instrument adalah hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Reliabilitas instrument diperlakukan untuk mendapatkan data 

dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji 

reliabilitas dengann menggunakan metode Cronbatch’s Alpha diukur 

berdasarkan skala Cronbatch’s Alpha 0-1. 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 

distibusi normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal, uji 

normalitas dapat dilihat dengan analisis secara statistik dengan Uji 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan jika nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov pada variabel lebih kecil dari nilai signifikansi 

(α=0,05) yang telah ditetapkan maka data terdistribusi normal. Sebaliknya 

jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov pada variabel lebih besar dari 

nilai signifikansi yang telah ditetapkan (α=0,05), maka data tidak 

terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang di 

uji terdapat adanya hubungan yang kuat (korelasi) antar variabel. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas digunakan Untuk 

mengetahui model regresi mengalami multikolinearitas dapat diperiksa 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing masing 

Variabel indepeden pada penelitian, yaitu jika pada suatu variabel tersebut 

mempunyai nilai VIF >10 maka telah terjadi multikolinearis.37 Namun, 

model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel bebas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji ini menjelaskan apabila 

nilai signifikan F - statistic α = 5% maka data bersifat heteroskedastisitas 

dan begitu pulah sebaliknya.38 

c. Analisis Regresi Linier Berganda  

Regresi linear berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau 

lebih variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabell dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.  

Analisis Regresi Linier Berganda dilakukan dengan menggunakan alat 

bantu software aplikasi statistic for products and services solution (SPSS) 

for windows 16,0. 

Dalam persamaan regresi linier berganda menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan:39 

Y = Variabel dependen (Pengelolaan ZIS) 

X1 = Variabel independen (Profesionalisme) 

X2= Variabel independen (Kinerja) 

a = Nilai Konstanta, yaitu nilai Y Jika X=0  

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

e =  Tingkat kesalahan 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada 3, yaitu uji t 

(parsial), uji simultan(uji f),  koefisien determinasi (R2). 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan kesimpulannya 

adalah dengan melihat nilai signifikan yang dibandingkan dengan 

nilai α (5%) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig < α maka Ho ditolak 

b) Jika nilai Sig < α maka Ho diterima 
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2. Uji Simultan (Uji F)  

Uji ini dilakukan untuk membandingkan pada tingkat nilai 

signifikan dengan nilai α (5%) pada tingkat derajat 5%. Pengambilan 

kesimpulannya adalah dengan melihat sig α (5%) dengan ketentuan 

sebagai berikut: Jika nilai Sig < α ma ka Ho ditolak , Jika nilai Sig > 

maka Ho diterima.40 

3. Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

persentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Nilai koefisien determinasi mempunyai 

interval nol sampai satu (0≤(R2)≤1). Jika R2=1, berarti besarnya 

persentase sumbangan X terhadap variasi (naik turunnya) Y secara 

bersama-sama adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

koefisien determinasi mendekati 1, maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependennya semakin kuat, maka semakin cocok pula 

garis regresi untuk meramalkan Y. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Profesionalisme 

1. Pengertian 

Menurut kamus besar bahasa indonesia profesionalisme diartikan 

sebagai sesuatu yang memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankan, 

dengan kata lain profesionalisme yaitu serangkaian keahlian yang 

mensyaratkan untuk melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan secara efisien 

dan efektif dengan tingkat keahlian yang tinggi dalam rangka untuk mencapai 

tujuan pekerjaan yang maksimal.41 

Profesionalisme adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu, serta memerlukan pendidikan profesi.42 

2. Indikator Profesionalisme 

 

Indikator Profesionalisme Menurut Mertin Jr adalah sebagai berikut:43 

a. Kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian 

yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau 
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praktik dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan 

melalui tindakannya. 

b. Sarana dan prasarana adalah seperangkat alat yang digunakan dalam untuk 

proses kegiatan baik alat tersebut merupakan peralatan pembantu maupun 

peralatan utama, yang keduanya berfungsi untuk mewujudkan tujuan yang 

hendak dicapai 

c. Persamaan (Equality) perlakuan yang sama merupakan sikap pegawai 

secara konsisten dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada 

semua masyarakat tanpa memandang status sosial, politik dan lain 

sebagainya. 

d. Keadilan (Equity) yaitu pelaksanaan pelayanan yang tidak membedakan 

golongan atau status sosial masyarakat dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat tanpa adanya diskriminasi derdasarkan pekerjaan, 

tingkat pendidikan, kemampuan financial dan lain sebagainya 

e. Loyalitas (loyality) kesetiaan kepada konstitusi hukum, pimpinan, 

bawahan, dan rekan kerja. Berbagai jenis kesetiaan tersebut terikat satu 

sama lain dan tidak ada kesetiaan yang mutlak diberikan kepada satu jenis 

kesetiaan tertentu dengan mengabaikan yang lainnya.  

f. Akuntabilitas (Accountability) setiap pegawai harus siap menerima 

tanggung jawab atas apapun yang ia kerjakan dan tidak sekedar menerima 

perintah dari atasan. 
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3. Ciri-ciri Profesionalisme
44

  

 

a. Berpendidikan dan memiliki suatu keahlian 

b. Motif dan tujuan utama seseorang memilih jabatan atau pekerjaan itu 

adalah pengabdian kepada kemanusiaan, bukan imbalan bayaran yang 

menjadi tujuan utama. 

c. Terdapat kode etik jabatan yang secara sukarela diterima menjadi 

pedoman prilaku dan tindakan kelompok profesional yang bersangkutan. 

Kode etik yang menjadi standat prilaku pekerjaannya.  

d. Terdapat kesetia kawanan seprofesi, yang diwujudkan dengan saling 

menjalin kerja sama dan tolong menolong antar anggota dalam suatu 

komunitas tertentu. 

Menurut Tantri Abeng istilah profesional memiliki aspek- aspek antara 

lain ilmu pengetahuan (knowledge), aspek keterampilan (skill), dan aspek 

sikap mental (attitude)45. Dengan demikian seseorang yang profesional 

merupakan hasil dari suatu yang dipersiapkan dan dibina dipekerjaannya 

sehingga profesi saat ini terus berkembang sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Seseorang yang profesional tentunya akan 

lebih mudah apabila mereka mempunyai dasar-dasar ilmu pengetahuan yang 

kuat. Profesionalisme juga menunjuk kepada teori atau paham para anggota 

suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan juga terus-
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menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakan dalam melakukan 

pekerjaan yang sesuai dengan profesinya. 

B. Kinerja 

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan 

yang telah ditetapkan. Prawirosentono menyebutkan Kinerja atau performance 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang masing-masing 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi.46  Sulistyorini menegaskan bahwa 

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seorang atau kelompok orang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai 

tujuan dan standar yang telah ditetapkan.47 Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang telah di capai oleh seseorang 

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas  standardisasi 

atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai 

dengan norma dan etika yang telah ditetapkan. 

Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria antara lain karakteristik 

individu, proses, hasil dan kombinasi antara karakter individu proses dan hasil.48 

Aspek-aspek yang dapat digunakan untuk menilai kinerja atau prestasi 

kerja yaitu kemampuan kerja, kerajinan, disiplin, hubungan kerja, prakarsa, 
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kepemimpinan atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level pekerjaan 

yang dijabatnya. 

Secara individual, kinerja seseorang ditentukan oleh beberapa bidang : 

Kemampuan, komitmen, umpan balik, kompleksitas tugas, kondisi yang 

menghambat, tantangan, tujuan, fasilitas, arah dan usaha, daya tahan, startegi 

khusus dalam menghadapi tugas.49 

Menurut Mathis dan Jakson faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain50 : 

a. Faktor kemampuan, secara psikologi kemampuan pegawai terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realilty artinya pegawai yang 

memiliki IQ diatas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan 

lebih mudah untuk mencapai kinerja yang diharapkan. 

b. Faktor motivasi, motivasi terbentuk sikap seseorang pegawai dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan 

diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan kerja. 

C. Pengelolaan Zakat 

1. Pengertian 

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat51. Dengan demikian pengelolaan zakat merupakan suatu pekerjaan yang 
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sudah selayaknya dilakukan oleh orang-orang atau badan yang memang 

berkompeten dalam bidang perzakatan. Sistem pengelolaan zakat di Indonesia 

saat ini diatur dalam UU No 23 Tahun 2011 untuk tujuan dari pengelolaan 

zakat menurut pasal 3 tentang pengelolaan zakat adalah upaya pengelolaan 

zakat dengan melakukan efektivitas dan efesiensi sistem pelayanan, 

pengelolaan zakat dan peningkatan kontribusi dan manfaat zakat dalam 

rangka meningkatkan kesahteraan masyarakat untuk mengurangi angka 

kemiskinan 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Zakat 

a. Faktor budaya yaitu suatu yang kompleks meliputi ilmu pengetahuan, 

kepercayaan, seni, moral, adat, kebiasaan dan aturan-aturan yang berlaku 

pada masyarakat. Budaya adalah faktor yang mendasar dalam 

mempengaruhi prilaku konsumen (muzakki dan munfiq) 

b. Faktor sosial yaitu faktor yang meliputi adanya interaksi pengelola zakat 

dengan masyarakat pada umumnya. 

c. Faktor pribadi yaitu kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh amil 

zakat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

3. Bagian-Bagian Dalam Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah
52

 

a. Pengumpulan  

Dalam rangka pengumpulan zakat, muzakki melakukan 

penghitungan sendiri atas kewajiban zakatnya. Dalam hal tidak dapat 

menghitung sendiri kewajiban zakatnya, muzakki dapat meminta bantuan 
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BAZNAS. Zakat yang dibayarkan oleh muzakki kepada BAZNAS atau 

LAZ dikurangkan dari penghasilan kena pajak. BAZNAS atau LAZ wajib 

memberikan bukti setoran zakat kepada setiap muzakki. Bukti setoran 

zakat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak.  

b. Pendistribusian  

Zakat wajib di distribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat 

islam. Pendistribusian zakat, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan wilayahan. 

c. Pendayagunaan 

Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Pendayagunaan 

zakat untuk usaha produktif dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik 

telah terpenuhi. Pendistribusian dan pendayagunaan infaq, shadaqah dan 

dana sosial keagamaan lainnya dilakukan sesuai dengan syariat islam dan 

dilakukan sesuai dengan peruntukkan yang diikrarkan oleh pemberi dan 

pengelolaannya harus dicatat dalam pembukuan tersendiri. 

d. Pengawasan  

Menteri agama melaksankan pengawasan meliputi fasilitasi, 

sosialisasi, dan edukasi serta pengawasan terhadap BAZNAS, BAZNAS 

Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota, dan LAZ. Gubernur dan 

Bupati/Walikota melaksanakan pengawasan terhadap BAZNAS Provinsi, 

Kabupaten/Kota dan LAZ sesuai dengan kewenangannya. 
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Pengelolaan zakat, infaq, shadaqah bisa menggunakan prinsip menurut 

Terry menjelaskan bahwa pengelolaan yang baik meliputi53 :  

a. Perencanaan (planing) Peramalan dan perumusan tentang tindakan yang 

akan dilakukan di yang akan datang.  

b.Pengorganisasian (organizing) Pengaplikasian kegiatan yang harus 

dilakukan keseluruh kelompok kerja. 

c. Penggerakan (Actualing) Menempatkan semua anggota sesuai dengan 

passion untuk mencapai tujuan utama.  

d. Pengawasan (Controlling) Pengukuran atau koreksi terhadap aktivitas yang 

telah dilakukan apakah sudah terencana. 

4. Tujuan Besar Dilaksanakannya Pengelolaan Zakat
54

 

a. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam  penunaian  dan  dalam  

pelayanan  ibadah  zakat. Sebagaimana  realitas  yang  ada  di  masyarakat  

bahwa sebagian besar  umat  Islam  yang  kaya (mampu)  belum 

menunaikan ibadah zakatnya, jelas ini  bukan persoalan kemampuan akan 

tetapi adalah tentang kesadaran ibadah zakat yang kurang terutama dari 

umat Islam sendiri. 

b. Fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan  

kesejahteraan  masyarakat  dan  keadilan sosial. Zakat adalah merupakan 

salah satu institusi yang dapat dipakai untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat atau menghapuskan derajat kemiskinan masyarakat serta 
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mendorong terjadinya keadilan distribusi   harta,   karena zakat   itu 

dipungut dari orang-orang kaya untuk kemudian didistribusikan kepada 

fakir  miskin di  daerah asal zakat  itu  dipungut. 

c. Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. Setiap lembaga zakat 

sebaiknya memiliki database tentang muzakki dan mustahiq. Profil 

muzakki perlu didata untuk mengetahui potensi-potensi atau peluang untuk 

melakukan sosialisasi maupun pembinaan kepada muzakki. Muzakki 

adalah nasabah kita seumur  hidup, maka perlu adanya perhatian dan 

pembinaan yang memadai guna memupuk nilai kepercayaannya. 

D. Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

1. Zakat 

a. Pengertian 

Zakat merupakan masdhar dari “zaka”. Secara etimologi berarti 

berkah, tumbuh, bersih, suci, dan baik. Sesuatu di katakan “zaka” jika dia 

tumbuh dan berkembang dan bagi orang yang mengeluarkan zakat hati dan 

jiwanya akan menjadi bersih, selain hati dan jiwanya bersih kekayaan dan 

hartanya juga akan menjadi bersih. Adapun pengertian zakat secara 

terminologi yaitu sebagian dari harta orang kaya yang telah ditentukan 

kadarnya oleh agama pada sebagian jenis harta dan telah ditentukan 

nisabnya pada sebagian jenis harta yang lain55. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa zakat  adalah sejumlah harta tertentu yang telah 
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mencapai nishab yang diwajibkan Allah SWT  untuk diserahkan kepada 

orang-orang yang berhak. 

Sedangakan kewajiban membayar zakat harus memenuhi 

persyaratan tertentu, diantaranya : Merdeka, Islam, Berakal, Nishab, 

Kepemilikan Penuh, Haul. 

b. Hikmah diwajibkannya zakat  

1) Mendidik agar manusia berakhlak mulia sebagaimana yang dikehendaki 

oleh Islam. 

2) Mewujudkan semangat persaudaraan yang kuat di kalangan umat Islam. 

3) Melahirkan masyarakat Islam yang aman dan tenteram. 

4) Memajukan masyarakat dalam bidang  ekonomi, sosial, dan pendidikan. 

5) Melahirkan masyarakat yang tidak hanya mementingkan diri sendiri, 

sebaliknya mengamalkan sikap tolong-menolong untuk kebaikan 

bersama 

c. Orang yang berhak menerima zakat 

Delapan asnaf yang dinyatakan Allah sebagai yang berhak menerima 

zakat itu secara berurutan adalah sebagai berikut56 : 

1) Orang fakir 

Orang Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta untuk 

menunjang kehidupan dasarnya. Kafakiran orang tersebut disebabkan 

ketidak mampuannya untuk mencari nafkah disebabkan fisiknya tidak 

mampu, seperti orang tua jompo dan cacat badan. 

                                                         
56

 Syarifuddin Amir, Garis-garis Besar Fiq’h, (jakarta: Kencana Prenandamedia Group, 

2003), hlm. 48-51 



39 
 

 

2) Orang Miskin 

Orang Miskin adalah orang yang tidak memiliki harta untuk 

kehidupan dasarnya, namun ia mampu berusaha mencari nafkah, hanya 

penghasilannya tidak mencukupi  bagi kehidupan dasarnya untuk 

kehidupannya sendiri atau keluarganya. 

3) Amil  

Amil adalah orang ayng ditunjuk oleh penguasa yang sah untuk 

mengurus zakat baik mengumpulkan, memelihara, membagi dan 

mendayagunakannya serta petugas lain yang ada hubungannya dengan 

pengurusan zakat. 

4) Muallaf 

Muallaf adalah orang-orang yang dijinakkan hatinya untuk tetap 

berada dalam Islam. Yang dimaksud disini adalah orang-orang yang 

baru masuk Islam dan memerlukan masa pemantapan dalam agama 

barunya itu dan untuk itu memerlukan dana. 

5) Riqab  

Riqab berarti perbudakan, yang dimaksud adalah untuk 

kepentingan memerdekan budak baik dengan membeli budak-budak 

untuk kemudian dimerdekakan atau memberi dana untuk kepentingan 

menebus dirinya dari perbudakan. 
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6) Gharimin  

Gharimin adalah orang-orang yang dililit oleh utang dan tidak 

dapat melepaskan dirinya dari jeratan utang itu kecuali dengan bantuan 

dari luar. 

7) Sabilillah 

Sabilillah secara arti kata berarti jalan Allah. Bila dihubungkan 

dengan lafaz fi yang mendahuluinya mengandung arti untuk keperluan 

menegakan agama Allah, dalam waktu perang dalam jalan Allah 

diartikan biaya pasukan dan perlengkapannya selama dalam 

peperangan. Dalam situasi yang bukan perang kata ini berarti segala 

usaha yang bertujuan untuk menegakkan syiar agama. 

8) Ibnu Sabil 

Ibnu Sabil adalah orang-orang yang berada dalam perjalanan 

bukan untuk tujuan maksiat, yang kehabisan biaya dalam perjalanannya 

dan tidak mampu meneruskan perjalanannya kecuali dengan bantuan 

dari luar. 

c. Dasar Hukum Zakat 

Dasar hukum zakat didasarkan diantaranya firman Allah SWT dam 

al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 43 yang berbunyi:57 

كِعِيهَ   كَىٰةَ وَٱزۡكَعُىاْ مَعَ ٱلسَّٰ لىَٰةَ وَءَاحىُاْ ٱلزَّ  ٣٤وَأقَيِمُىاْ ٱلصَّ

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta 

orang-orang yang ruku”(Q.S Al-Baqarah: 43) 
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Selanjutnya dalam surat at-Taubah ayat 103 Allah berfirman:58 

يهِم بهِاَ...  لهِِمۡ صَدَقتَٗ حطُهَِّسُهمُۡ وَحزَُكِّ  ٣٠٤خُرۡ مِهۡ أمَۡىَٰ

Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan…” (Q.S At-Taubah: 103) 

2. Infaq 

Menurut bahasa infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti 

mengeluarkan harta untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut istilah 

infaq adalah mengeluarkan sebagian harta yang diperintahkan dalam Islam 

dan juga Infaq berbeda dengan zakat, infaq tidak mengenal nisab atau jumlah 

harta yang ditentukan secara hukum.59 Infaq tidak harus diberikan kepada 

mustahiq tertentu, melainkan kepada siapapun misalnya orang tua, kerabat, 

anak yatim, atau orang-orang yang sedang dalam kesulitan. Bedasarkan dalil 

Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 215 yang berbunyi:60 

مَىٰ يشَۡ  لدَِيۡهِ وَٱلۡۡقَۡسَبيِهَ وَٱلۡيخََٰ هۡ خَيۡسٖ فلَلِۡىَٰ لىُوكََ مَاذَا يىُفقِىُنََۖ قلُۡ مَآ أوَفقَۡخمُ مِّ َٔ  ٔ

بيِلِِۗ وَمَا حفَۡعَلىُاْ مِهۡ  كِيهِ وَٱبۡهِ ٱلضَّ َ بهِِۦ عَليِمٞ  وَٱلۡمَضَٰ  ٥٣٢خَيۡسٖ فئَنَِّ ٱللََّّ

Artinya: “Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 

"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-

bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 

yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, 

maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.” (Al-Baqarah: 215) 
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Infaq ada yang wajib ada juga yang sunah. Infaq yang wajib diantaranya 

zakat, memenuhi kebutuhan keluarga, kafarat, dan nazar. Infaq yang sunah 

diantaranya infaq kepada para fakir miskin, sesama muslim, infaq karena 

bencana alam, dan infaq kemanusiaan. Jadi infaq diberikan guna menutupi 

kebutuhan orang lain, baik berupa makanan, minuman, dan lain-lain. Infaq 

juga berarti mendermakan, memberikan rezeki, atau menafkahkan sesuatu 

kepada orang lain atas dasar keikhlasan dan semata-mata karena allah SWT. 

Demikian juga infaq mencakup pengertian membelanjakan harta untuk 

sedekah dan memebelanjakan harta untuk diri sendiri maupun keluarga (anak, 

istri, dan lain-lain) maka dari itu hukum infaq bisa sunat dan bisa wajib, 

seperti memberikan nafkah untuk keluarga. 

Dasar hukum infaq terdapat dalam al-Qur’an surat al-baqarah ayat 261 yeang 

berbunyi:61 

ِ كَمَثلَِ حَبَّتٍ أوَۢبخَجَۡ صَبۡعَ صَىاَبلَِ فيِ كُلِّ  لهَمُۡ فيِ صَبيِلِ ٱللََّّ ثلَُ ٱلَّرِيهَ يىُفقِىُنَ أمَۡىَٰ مَّ

صِعٌ عَليِمٌ   ُ وَٰ عِفُ لمَِه يشََاءُُٓۚ وَٱللََّّ ُ يضَُٰ ائْتَُ حَبَّتِٖۗ وَٱللََّّ   ٥٦٣صُىۢبلُتَٖ مِّ

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 

yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Q.S Al-Baqarah: 261) 

3. Shadaqah 

Shadaqah atau sedekah  secara bahasa berasal dari kata ” shadaqa” yang 

artinya ” benar “ dari kata ini dapat diartikan bahwa orang yang bersedekah 

adalah orang yang benar imannya. Adapun secara terminologi sedekah adalah 
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pemberian sukarela yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, 

terutama kepada orang-orang miskin yang tidak ditentukan baik jenis, jumlah 

maupun waktunya, dengan niat hanya semata karena mengharap ridha dan 

pahala dari Allah SWT, tanpa mengharapkan jasa atau penggantian.62 

Sedekah tidak terbatas pada pemberian yang bersifat materi saja tetapi 

juga dapat berupa jasa yang bermanfaat bagi orang lain, bahkan senyum yang 

dilakukan dengan tulus dan iklas untuk menyenangkan hati orang lain 

termasuk dalam kategori sedekah. Sedekah dapat diberikan kepada fakir 

miskin untuk kepentingan umum atau kepentingan orang banyak, sedekah 

yang diberikan bisa bermacam-macam berupa barang yang cepat habis atau 

makanan dan minuman. Dan bisa juga berupa sumbangan pikiran, tenaga atau 

jasa, maupun berupa nasihat atau saran yang baik. 

Hal-hal yang bisa membatalkan sedekah adalah : 

a. Menyebut-nyebut sedekah yang diberikannya. 

b. Menyakiti hati orang yang telah diberikan sedekah. 

c. Bersifat riya. 

d. Membangga-banggakan sedekahnya. 

Sedangkan hikmah atau manfaat bersedekah diantaranya adalah : 

1. Sebagai bukti ungkapan syukur kepada Allah SWT. 

2. Menjauhkan sifat kikir dan sombong. 

3. Menambah keberkahan pada harta yang kita miliki. 

4. Menghapuskan sebagian dosa yang telah kita perbuat. 
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5. Memberikan bantuan/pertolongan terhadap sesama manusia. 

6. Menyambung tali silaturahmi dan persaudaraan. 

7. Melindungi keselamatan diri kita di akhirat nanti. 

Dasar hukum shadaqah terdapat dalam al-Qur’an surat An-Nisa ayat 114 

yang berbunyi:63 

حِۢ بيَۡهَ لََّّ 
خَيۡسَ فيِ كَثيِسٖ مِّه وَّجۡىَىٰهمُۡ إلََِّّ مَهۡ أمََسَ بصَِدَقتٍَ أوَۡ مَعۡسُوفٍ أوَۡ إصِۡلَٰ

ِ فضََىۡفَ وؤُۡحيِهِ أجَۡسًا عَظِيمٗا   لكَِ ٱبۡخغَِاءَٓ مَسۡضَاثِ ٱللََّّ  ٣٣٣ٱلىَّاسُِۚ وَمَه يفَۡعَلۡ ذَٰ

Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 

kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 

sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 

manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan 

Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.” (Q.S An-

Nisa: 114) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong 

Badan Amil Zakat Nasional ialah lembaga pengelola zakat di bawah 

pemerintah yang mempunyai tanggung jawab dalam pemungutan zakat dan 

dikelola sesuai dengan ketentuan islam. Pengesahan undang-undang pengelolaan 

zakat pada masa pemerintahan BJ.Habibi tepatnya pada tanggal 23 September 

1999  nomor 38 tahun1999 yang kemudian disusul dengan keputusan menteri 

agama RI. No. 581 tahun 1999, dilanjutkan dengan keputusan menteri agama RI. 

No. 373 tahun 2003 tentang pelaksanaan undang-undang  No. 38 tahun 1999, 

undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat adalah merupakan payung hukum berdirinya badan Amil Zakat mulai dari 

tingkat nasional sampai tingkat kecamatan.64 

Dengan adanya pengesahan undang-undang nomor 23 tahun 2011 

diharapkan pengelolaan zakat dilakukan oleh sebuah lembaga resmi yang 

memiliki tanggung jawab dan dapat  meningkatkan hasil guna dan daya guna 

zakat maka pengelolaan zakat dapat membantu muzakki dalam melaksanakan 

pembayaran zakat, mencapai efisien dan efektifitas serta sasaran yang tepat 

dalam penggunaan zakat menurut skala prioritas. Maka secara perlahan 

berdirilah Badan Amil Zakat disetiap daerah salah satunya adalah Badan Amil 

Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Rejang Lebong. BAZDA Kabupaten Rejang 

Lebong merupakan satu-satunya Badan Amil Zakat resmi pemerintah yang ada 
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di Kabupaten Rejang Lebong yang masih eksis mengelola dana umat sampai 

dengan sekarang. 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Rejang Lebong 

merupakan lembaga pengelolaan zakat yang cukup lama berdiri. Bahkan 

sebelum adanya undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 BAZDA Kabupaten 

Rejang Lebong telah berdiri sejak tahun 1992, dengan nama BAZIS. Kemudian 

pada tahun 2011 dengan adanya amandemen undang-undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat maka Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) 

Kabupaten Rejang Lebong berubah lagi menjadi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong . 

Dalam sejarahnya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Rejang Lebong sejak tahun 1994 telah mengalami tujuh kali periode pengurusan, 

diantaranya sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 

Periode Pengurusan 

No Nama Tahun Jabatan 

1 Drs. H. Tarmizi Syam (1994-1997) 

2 Drs. H. Ahmad Nizar (1997-2000) 

3 Drs. H. Nasril (2000-2003) 

4 Drs. Ahmadil Anshori Umar (2003-2007) 

5 H. M. Slamet. A (2007-2015) 

6 Drs. H. M. Rasyid Djamak (2015-2020) 

7 Faisal Nazaruddin (2020-Sekarang) 
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Sampai tahun 2021 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Rejang Lebong mampu terus eksis  dengan dipimpin oleh Faisal Nazaruddin. 

Dalam menjalankan tugasnya BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong memiliki 

motto “Melayani muzakki dan Melayani Mustahiq”. Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong  beralamatkan di Jalan S. Sukowati No. 

50 (Komplek Masjid Agung Baitul Makmur) Curup Kabupaten Rejang Lebong. 

B. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Rejang Lebong 

1. Visi  

Mewujudkan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong menjadi Badan Amil 

Pengelola zakat yang amanah, profesional, akuntabel terdepan dan terpercaya 

berdasarkan syariat  islam dan amanat undang-undang zakat. 

2. Misi  

a. Mewujudkan masyarakat Rejang Lebong yang sadar akan perintah dan 

manfaat Zakat, Infaq, dan Shadaqah. 

b. Memaksimalkan potensi Zakat, Infaq, dan Shadaqah diberbagai bidang 

potensial zakat di seluruh wilayah Kabupaten Rejang Lebong. 

c. Memaksimalkan pendistribusian Zakat, Infaq, dan Shadaqah dalam bentuk 

program yang tersusun dan terencana secara profesional dan proporsional 

dengan tahapan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat berdasar skala 

prioritas bagi penerima manfaat atau asnaf di wilayah Kabupaten Rejang 

Lebong. 
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d. Menjadikan BAZNAS Rejang Lebong sebagai model inspirasi 

pengelolaan zakat di wilayah Provinsi Bengkulu pada khususnya dan 

secara nasional pada umumnya.65 

C. Dasar Hukum Badan Amil Zakat Nasional Rejang Lebong 

a. UU  No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

b. PP No. 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. 

c. Inpres No.3 Tahun 2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat di 

Kementerian atau Lembag. Sekretariat Jendral Lembaga Negara, Sekretariat 

Jendral Komisi Negara, BUMN dan BUMD melalui BAZNAS. 

d. Keputusan Dirjen Bimas Islam N0: DJ.II/568 Tahun 2014 tentang 

Pembentukan BAZNAS Kabupaten/Kota se-Indonesia. 

e. Peraturan BAZNAS No. 01 Tahun 2014 tentang Pedoman Tata Cara 

Pengajuan, Pertimbangan, Pengangkatan/Pemberhentian Pimpinan BAZNAS 

Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota. 

f. Peraturan BAZNAS No. 02 Tahun 2014 tentang Pedoman Tata Cara 

Pemberian Rekomendasi Izin Pembentukan Lembaga Amil Zakat. 

g. Peraturan BAZNAS No. 03 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota. 

h. Peraturan  Daerah Kabupaten Rejang Lebong No. 09 Tahun 2013 tentang 

Pengelolaan Zakat. 
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i. Keputusan Bupati Rejang Lebong Nomor 180.460 / X Tahun 2020. Tanggal 

28 September tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Rejang Lebong periode 2020-2025. 

D. Program Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong 

Secara umum, bahwa program BAZNAS Rejang Lebong tertuang dalam 

lima program induk yaitu: 

1. Program Rejang Lebong Taqwa 

Rejang Lebong Taqwa adalah program distribusi zakat yang disusun, 

direncanakan dan diberikan kepada penggiat kegiatan dakwah keagamaan 

dengan menggunakan asnaf fisabilillah. Bantuan ini dapat diberikan dalam 

bentuk program seperti santunan guru ngaji, tenaga Dai, BAZNAS Mubaligh 

Desa, pembinaan masyarakat Muallaf termasuk santunan Imam Masjid Desa 

yang tidak mendapatkan honorarium dari pemerintah daerah.  

2. Program Rejang Lebong Cerdas 

Rejang Lebong Cerdas adalah program distribusi zakat dalam rangka 

memberikan santunan/ bantuan biaya pendidikan baik tingkat sekolah dasar 

sampai tingkat perguruan tinggi. Sasaran program ini adalah para pelajar dan 

mahasiswa yang berbuku jiwa di Rejang Lebong yang orang tuanya termasuk 

dalam kategori asnaf miskin dan tujuan akhir dari program ini adalah 

bagaimana meminimalisir jumlah siswa putus sekolah di Rejang Lebong. 

Program Rejang Lebong Cerdas terbagi atas santunan siswa dhuafa, bantuan 

sarana pendukung belajar, beasiswa prestasi dan anak asuh BAZNAS. 
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3. Program Rejang Lebong Sehat 

Rejang Lebong Sehat adalah program distribusi zakat yang diberikan dalam 

rangka membantu masyarakat yang tidak mampu demi terpenuhinya 

kebutuhan akan kesehatan. Bantuan yang diberikan dapat berupa penyediaan 

layanan kesehatan masyarakat gratis, misalnya sunatan atau khitan gratis, 

periksa gigi siswa gratis periksa telinga dan hidung gratis dalam hal ini 

BAZNAS akan bekerja sama kepada pihak terkait (RSU atau Pukesmas) 

dengan pembiayaan yang ditanggung oleh anggaran BAZNAS. 

4. Program Rejang Lebong Makmur 

Rejang Lebong Makmur adalah program distribusi zakat dalam bidang 

peningkatan perekonomian masyarakat kelas bawah, bantuan program 

kegiatan terdiri dari 3 bidang yaitu bantuan yang berupa alat usaha produktif, 

bantuan modal usaha, dan bantuan pembinaan usaha kecil menengah. Dari 

golongan sebagai penerima zakat (mustahiq) berubah menjadi keluarga yang 

mampu mengeluarkan infaq (munfiq) dan pada tahapan selanjutnya menjadi 

golongan pembayar zakat (muzakki). 

5. Program Rejang Lebong Peduli 

Rejang Lebong Peduli adalah program distribusi zakat secara sosial yang 

diberikan kepada warga masyarakat dhuafa yang merupakan wujud 

kepedulian BAZNAS atas musibah, wabah, masalah sosial yang terjadi di 

wilayah Kabupaten Rejang Lebong. Sasaran program ini adalah masyarakat 

yang terkategori Asnaf Miskin, Sabilillah, Ibnusabil, Muallaf, dan Amil 
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Zakat. Bantuan program nya adalah melalui santunan konsumtif dhuafa, 

santunan dhuafa, bedah rumah, rehab rumah, dan tanggap bencana.66 

E. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Struktur Organisasi BAZNAS Rejang Lebong 
 

F. Tugas Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rejang Lebong 

Adapun tugas dari masing-masing pengurus Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Rejang Lebong adalah sebagai berikut : 

1. Ketua BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong mempunyai tugas memimpin 

pelaksanaan tugas BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong dalam perencanaan, 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan, keuangan, administrasi 

perkantoran, sumber daya manusia, umum, pemberian rekomendasi dan 

pelaporan. 
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2. Wakil ketua 1 (Bidang Pengumpulan Zakat) 

a. Menyusun strategi menghimpun ZIS. 

b. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data muzakki. 

c. Melaksanakan kampanye ZIS. 

d. Melaksanakan dan mengendalikan menghimpun ZISWAF. 

e. Melaksanakan pelayanan muzakki. 

f. Melaksanakan evaluasi pengelolaan menghimpun ZIS. 

g. Menyusun pelaporan dan pertanggung jawaban menghimpun ZIS. 

h. Melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 

muzakki. 

i. Mengkoordinir pelaksanaan menghimpun ZISWAF tingkat Kabupaten 

Rejang Lebong. 

3. Wakil ketua 2 (Bidang Pendistribusian dan Daya Guna) 

a. Menyusun program kerja bidang distribusi. 

b. Melakukan pembagian tugas, memberikan arahan dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas bawahan dilingkungan bidang. 

c. Mengkoordinir penyusunan kalender kerja pelaksanaan dan evaluasi 

program. 

d. Menelaah kelayakan pendistribusian sesuai dengan program. 

e. Memberikan pertimbangan dan analisa dalam pendistribusian kepada 

Ketua BAZNAS. 

f. Berkoordinasi dengan bagian keuangan sekretariat perihal pendistribusian. 
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g. Berkoordinasi dengan pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan 

pendistribusian. 

h. Berkerja sama dengan pihak-pihak yang terkait seperti Ormas, Dinas, dan 

lembaga lainnya terkait dengan pendayagunaan. 

i. Memimpin rapat bidang pendistribusian dan pendayagunaan. 

j. Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugas. 

4. Waka 3 (Bidang Keuangan) 

a. Menyusun program kerja bidang keuangan. 

b. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan dan pengendalian 

anggaran. 

c. Melakukan perencanaan pengelolaan pendapatan dan belanja. 

d. Menyusun kebijakan teknis dibidang keuangan dan pengelolaan aset 

bersinergi dengan bidang umum. 

e. Menyelenggarakan pengelolaan kas. 

f. Menyelenggarakan sistem informasi keuangan. 

g. Menyelenggarakan kegiatan verifikasi pendapatan dan belanja. 

h. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi penyusunan laporan keuangan dan 

asset. 

i. Menyusun laporan pelaksanaan tugas. 

j. Melaksanakan tugas kediknasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 

k. Memberikan laporan kepada ketua setiap dibutuhkan. 

l. Mengarsipkan dan menyimpan data transaksi operasional kantor. 

m. Menyiapkan laporan keuangan.  
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5. Waka 4 (Bidang Administrasi Umum dan Kesekretariatan) 

a. Menyusun rencana kerja tahunan dari masing-masing bidang. 

b. Melaksanakan pengurusan, pengaturan dan pengamanan administrasi 

umum, dokumen dan inventarisasi kelembagaan. 

c. Mempersiapkan keperluan rapat dinas dan melaksanakan tugas notulensi 

kedinasan. 

d. Melaksanakan pengurusan administrasi kepegawaian. 

e. Melakukan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas. 

f. Memberikan usulan dan saran kepada Ketua BAZNAS. 

g. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan kepada pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

i. Melakukan verifikasi data kelengkapan bahan dan dokumentasi calon 

mustahiq. 

j. Mengagendakan surat mustahiq. 

k. Menginput dan berkoordinasi dengan bagian pendistribusian terkait calon 

data mustahiq. 

l. Meneruskan bahan calon mustahiq kepada bidang pendistribusian. 

m. Melaksanakan pengarsipan, pendataan, komputerisasi data mustahiq. 

6. Staf Menghimpun Zakat  

a. Berkoordinasi dengan kepala bidang menghimpun (waka 1). 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi program menghimpun. 
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c. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

menghimpun. 

d. Melaksanakan program menghimpun. 

e. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang menghimpun. 

f. Sebagai tenaga jemput zakat di UPZ yang telah ditentukan. 

7. Staf Bidang Distribusi dan Daya Guna 

a. Berkoordinasi dengan kepala bidang pendistribusian (waka 2). 

b. Bertanggung jawab terhadap administrasi program penyaluran zakat. 

c. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pendistribusian zakat. 

d. Melaksanakan program bidang pendistribusian. 

e. Bertanggung jawab terhadap tugas yang ditetapkan bidang pendistribusian 

sebagai tenaga bendahara distribusi zakat. 

8. Staf Bidang Keuangan (Bendahara Kas) 

a. Berkoordinasi dengan bidang keuangan (waka 3). 

b. Mencatat setiap transaksi dengan melampirkan bukti administrasi. 

c. Menerima, mencatat atau membukukan dan membayarkan dana sesuai 

dengan ketentuan pengeluaran operasional dan pendistribusian. 

d. Menyerahkan dana yang sudah disetujui ketua kepada yang berhak 

menerimanya dengan ketentuan. 

e. Mengarsipkan dan menyimpan data pendistribusian yang sudah 

diserahkan. 

f. Menyiapkan laporan keuangan harian/ mingguan/ bulanan. 
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g. Membuat laporan keuangan pertahun. 

h. Bertanggung jawab terhadap tuga yang ditetapkan bidang keuangan. 

9. Staf Bidang Administrasi dan Kesekretariatan 

a. Melaksanakan surat menyurat yang berhubungan dengan kegiatan rutin 

BAZNAS. 

b. Mencari, menghimpun, menyaring, mengkliping dan menganalisis 

informasi seputar BAZNAS. 

c. Menyiapkan bahan-bahan pemberitaan dan mempersiapkan kegiatan yang 

berhubungan dengan publikasi dimedia masa/ media sosial (website, 

facebook, twitter). 

d. Melakukan kegiatan kemitraan dengan pers sebagai upaya untuk publikasi 

kegiatan BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

e. Melaksanakan penyebarluasan informasi melalui media BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong (website, facebook, twitter). 

f. Melaksanakan pengelolaan, pengaturan dan pengurusan kegiatan 

protokoler serta perjalanan dinas. 

10. Bagian Surveyor 

a. Melakukan survei kepada calon mustahiq sesuai dengan surat perintah 

survei yang dikeluarkan bidang pendistribusian. 

b. Berkoordinasi dengan bagian administrasi untuk verifikasi terkait calon 

mustahiq. 

c. Mengdokumentasikan calon mustahiq dan kegiatan pendistribusian. 

d. Melaporkan hasil survei kepada bidang pendistribusian. 
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e. Memberikan pertimbangan dan analisa terhadap hasil survei kepada 

bidang pendistribusian. 

f. Melaksanakan tugas-tugas lapangan tertentu terkait dengan persiapan 

pendistribusian. 

11. Bagian Kebersihan dan Penjaga Kantor 

a. Memastikan seluruh ruangan dalam keadaan bersih dan siap pakai. 

b. Memastikan seluruh fasilitas kantor siap pakai. 

c. Menyiapkan buku tamu dan mengkonfirmasi kesediaan pengurus. 

d. Menyiapkan ruangan pada saat rapat dan menerima tamu. 

e.  Menyiapkan minuman atau snack pagi pengurus BAZNAS dan tamu. 

f. Membuka dan menutup pintu kantor setiap hari kerja. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Responden 

Data deskriptif responden digunakan untuk menggambarkan keadaan 

atau kondisi responden yang dapat memberikan informasi tambahan untuk 

memahami hasil-hasil penelitian. Penyajian data deskriptif penelitian ini 

bertujuan agar dapat dilihat profil dari data penelitian tersebut dan berhubungan 

antar variabel yang digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti membagi 

karakteristik responden menjadi beberapa bagian : 

1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun data dan persentase berdasarkan jenis kelamin responden 

pengurus BAZNAS Rejang Lebong adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase % 

Pria 7 78% 

Wanita 2 22% 

Total 9 100% 

Sumber : data diolah, tahun 2022 

Pada tabel mengidentifikasikan kriteria dari jenis kelamin pengurus 

BAZNAS Rejang Lebong yang diambil sebagai responden, menunjukkan 

bahwa responden laki-laki sebanyak 7 orang dengan presentase 78 %. 

Sedangkan perempuan yaitu sebanyak 2 orang dengan presentase 22 %. 
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2. Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Adapun data dan persentase berdasarkan Usia responden pengurus 

BAZNAS Rejang Lebong adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi  Presentase % 

30-39 2 22% 

40-49 3 33% 

50-59 2 22% 

60-69 1 11% 

70-79 1 11% 

Total  9 100% 

Sumber : data diolah, tahun 2022 

Pada tabel mengidentifikasikan kriteria dari usia pengurus BAZNAS 

Rejang Lebong yang diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa 

responden yang berusia 30-39 sebanyak 2 orang dengan presentase 22%, 

usia 40-49 sebanyak 3 orang dengan presentase 33%, usia 50-59 sebanyak 

2 orang dengan presentase 22%, usia 60-69 sebanyak 1 orang dengan 

presentase 11%, usia 70-79 sebanyak 1 orang dengan presentase 11%. 

3. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Adapun data dan persentase berdasarkan Pendidikan Terakhir 

responden pengurus BAZNAS Rejang Lebong adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. 3 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase % 

Diploma 3 1 11% 

Strata 1 8 89% 

Total 9 100% 

Sumber : data diolah, tahun 2022 

Pada tabel mengidentifikasikan kriteria dari pendidikan terakhir 

pengurus BAZNAS Rejang Lebong yang diambil sebagai responden, 

menunjukkan bahwa Diploma 3 sebanyak 1 orang dengan presentase 11% 

sedangkan Strata 1 sebanyak 8 orang dengan presentase 89%. 

4. Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Adapun data dan persentase berdasarkan Masa Kerja responden 

pengurus BAZNAS Rejang Lebong adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Frekuensi Presentase % 

3 tahun 2 22% 

5-6 tahun 2 22% 

≥ 7 tahun 5 56% 

Total 9 100% 

Sumber : data diolah, tahun 2022 
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Pada tabel mengidentifikasikan kriteria dari masa kerja pengurus 

BAZNAS Rejang Lebong yang diambil sebagai responden, menunjukkan 

bahwa 3 tahun sebanyak 2 orang dengan presentase 22%. 5-6 tahun 

sebnyak 2 orang dengan presentase 22%, sedangkan yang ≥ 7 tahun 

sebanyak 5 orang dengan presentase 56%. 

B. Hasil Penelitian 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur keakuratan atau kevalidan 

butir-butir kusioner dalam penelitian. Pengukuran dilakukan pada setiap 

butir pernyataan kusioner untuk mengetahui valid atau tidaknya kusioner, 

yaitu dengan cara membandingkan nilai r (pearson correlation) atau Rhitung 

dengan Rtabel. Suatu pernyataan dinyatakan valid jika Rhitung > Rtabel dan 

dinyatakan tidak valid apabila Rhitung < Rtabel. Bedasarkan rumus df=n-k 

dengan tingkat kesalahan 5%, maka dapat diketahui Rtabel dalam penelitian 

ini adalah 0,666. 
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Tabel 4. 5 

Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan 

Validitas 

Kesimpulan 

rhitung rtabel 

Profesionalisme 

(X1) 

P1 0,899 0,666 Valid 

P2 0,761 0,666 Valid 

P3 0,670 0,666 Valid 

P4 0,819 0,666 Valid 

P5 0,769 0,666 Valid 

P6 0,777 0,666 Valid 

P7 0,819 0,666 Valid 

P8 0,769 0,666 Valid 

Kinerja (X2) 

P1 0,726 0,666 Valid 

P2 0,689 0,666 Valid 

P3 0,824 0,666 Valid 

P4 0,694 0,666 Valid 

P5 0,798 0,666 Valid 

P6 0,824 0,666 Valid 

Pengelolaan Zis 

(Y) 

P1 0,814 0,666 Valid 

P2 0,701 0,666 Valid 

P3 0,674 0,666 Valid 

P4 0,773 0,666 Valid 
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P5 0,705 0,666 Valid 

P6 0,760 0,666 Valid 

P7 0,714 0,666 Valid 

P8 0,773 0,666 Valid 

P9 0,760 0,666 Valid 

P10 0,814 0,666 Valid 

P11 0,674 0,666 Valid 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui seluruh butir pernyataan 

kusioner memiliki nilai Rhitung > dari nilai Rtabel . maka dari itu kesimpulan 

dari hasil uji validitas dalam penelitian ini adalah seluruh butir-butir 

pernyataan kusioner dikatakan valid. Dimana masing-masing butir kusioner 

mampu mengukur masing-masing variabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui konsistensi butir-butir kusioner, yaitu dengan 

menguji Cronbach Alpha. Dikatakan reliabilitas apabila nilai Crobach 

Alpha ≥ 0,60. 
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Tabel 4. 6 

Uji Reliabilitas Profesionalisme 

(X1) 

Tabel 4. 7 

Uji Reliabilitas Kinerja (X2) 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.909 8 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.848 8 

 

Tabel 4. 8 

Uji Reliabilitas Pengelolaan Zis (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 11 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 
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Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS, berikut penjabaran 

yang dilakukan peneliti: 

Tabel 4. 9 

Uji Reliabilitas Variabel Profesionalisme, Kinerja dan Pengelolaan 

ZIS 

Variabel 

Reliabilitas 

Keputusan Cronbach’s 

Alpha 

Standart 

Cronbach’s 

Alpha 

Profesioanlisme 

(XI) 

0,909 0.60 Reliabel 

Kinerja (X2) 0,848 0.60 Reliabel 

Pengelolaan ZIS 

(Y) 

0,917 0.60 Reliabel 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha 

masing-masing variabel menunjukkan angka yang > dari 0,60. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 
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C. Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.10 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Skewness Kurtosis 

Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Profesionalisme 9 9 31 40 35.78 3.153 9.944 -.322 .717 -1.222 1.400 

Kinerja 9 6 23 29 26.67 2.179 4.750 -.662 .717 -.954 1.400 

Pengelolaan Zis 9 10 45 55 50.78 4.024 16.194 -.679 .717 -1.492 1.400 

Valid N (listwise) 9           

Berdasarkan perhitungan tabel 4.10 Diatas, dapat diketahui bahwa n 

atau jumlah total pada setiap variabel yaitu sebesar 9. Variabel 

Profesionalisme mempunyai nilai minimum 31 dan nilai maksimum 40 

dengan standar deviasi lebih kecil dari mean yang menunjukkan rendahnya 

variasi antara lain maksimum dan minimum selama peirode pengamatan atau 

dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang cukup besar profesionalisme 

terendah dan tertinggi. 

Pada tabel dilihat bahwa variabel Kinerja mempunyai nilai minimum 

23 dan nilai maksimum 29 dengan standar deviasi lebih kecil dari mean yang 

menunjukkan rendahnya variasi antara lain maksimum dan minimum selama 

peirode pengamatan atau dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang cukup 

besar kinerja terendah dan tertinggi.  

Pada tabel dilihat bahwa variabel Pengelolaan ZIS mempunyai nilai 

minimum 45 dan nilai maksimum 55 dengan standar deviasi lebih kecil dari 

mean yang menunjukkan rendahnya variasi antara lain maksimum dan 

minimum selama peirode pengamatan atau dengan kata lain tidak ada 

kesenjangan yang cukup besar pengelolaan ZIS terendah dan tertinggi. 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Uji bertujuan untuk menganalisa model regresi yang baik dan terbebas 

dari penyimpangan data, berikut uji asumsi klasik yang digunakan yaitu: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel bebas pada 

variabel terikat atau dependen apakah data bersifat normal atau tidak. Pada 

uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, pada pengujian 

ini dikatakan terdistribusi normal apabila nilai sig atau signifikansi < 0,05. 

Jika nilai sig atau signifikansi > 0,05 maka data dikatakan tidak 

terdistribusi normal. 

Tabel 4. 11 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.11313006 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .182 

Positive .182 

Negative -.151 

Test Statistic .182 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Sumber data: dioleh SPSS 16.0 

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 

unstandardized residual adalah sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya data 

tersebut terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi korelasi 

pada variabel independen dalam model regresi. Untuk mengetahui apakah 

terjadi korelasi atau tidak adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF 

(variance inflation faktor). Nilai untuk menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10.00 

Tabel 4. 12 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 27.903 21.945  1.271 .259   

Profesionalisme .308 1.409 .236 .219 .836 .136 7.336 

Kinerja .457 2.163 .228 .211 .841 .136 7.336 

a. Dependent Variable: Pengelolaan_Zis 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 
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Dari tabel diatas dapat dilihat nilai VIF untuk profesionalisme 

(7,336), nilai VIF untuk kinerja (7,336) ini menunjukkan bahwa tidak ada 

variabel yang menunjukkan VIF  lebih dari 10,00. Sedangkan untuk nilai 

tolerance untuk variabel profesionalisme (0,136), nilai tolerance untuk 

variabel kinerja (0,136). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikorelasi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Tabel 4. 13 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 16.272 8.428  1.931 .102 

Profesionalisme -.637 .708 -.932 -.900 .403 

Kinerja .324 1.024 .328 .316 .762 

a. Dependent Variable: Abs_Res1 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikansi pada variabel 

profesionalisme (0,403) sedangkan variabel kinerja (0,762). Nilai dari 
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semua variabel lebih besar dari 0.05 sehingga dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda adalah metode yang menggambarkan sebuah 

model persamaan yang menjelaskan hubungan antar dua variabel, analisis ini 

berguna untuk mengetahui pengaruh antar variabel independen dengan 

variabel dependen, dengan uji ini maka dapat dilihat hubungan antar variabel 

profesionalisme, kinerja terhadap pengelolaan ZIS BAZNAS Rejang Lebong. 

Dalam analisis ini juga dapat dilihat variabel mana yang paling berpengaruh 

diantara variabel lain. Sebagimana dapat dilihat pada tabel berikut . 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.775 4.053  1.425 .204 

Profesionalisme 2.090 .287 1.578 7.284 .000 

Kinerja -1.129 .357 -.686 -3.166 .019 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Zis 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 
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Berdasarkan tabel regresi linear berganda diatas diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = (5.775) + (2.090) X1 + (-1.129) X2 

Hasil analisis menggunakan SPSS versi 16.0 dapat dijelaskan bahwa 

nilai konstan sebesar 5.775 menunjukkan bahwa variabel profesionalisme dan 

kinerja dianggap konstan, maka tidak ada penambahan variabel. Dari hasil 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai profesionalisme sebesar 2.090 dalam unstunderize coefficients 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan profesionalisme sebesar 1% nilai 

profesionalisme maka secara rata-rata pengelolaan ZIS akan naik sebesar 

2.090. 

b. Nilai kinerja sebesar -1.129 unstunderize coefficients menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan kinerja sebesar 1% maka secara rata-rata nilai 

pengelolaan ZIS akan turun sebesar -1.129. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel 

profesionalisme, kinerja terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. 

Adapun hasil uji Thitung dapat dilihat pada tabel koefesien, sedangkan nilai 

untuk uji t dapat dilihat pada p-value (sig) pada masing-masing variabel 

independen. Keputusan untuk pengambilan dalam uji t adalah : jika 
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signifikansi > 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4. 15 

 Hasil Uji T 

Pengelolaan ZIS = α + β Propesionalisme + E 

Hipotesis 1 = Propesionalisme mempengaruhi Pengelolaan ZIS 

Hipotesis 1 

Model Beta t Sig. R 

R 

Square F Hasil Simpulan 

Profesionalisme .944 7.559 .000 .944
a
 .891 57.137 Signifikan Diterima 

Pengelolaan ZIS = α + β Kinerja + E 

Hipotesis 2= Kinerja mempengaruhi Pengelolaan ZIS 

Hipotesis 2 

Kinerja .773 3.225 .015 .773a .598 10.399 Signifikan Diterima 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 

Dari tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil Thitung dan nilai signifikansi pada 

profesionalisme, kinerja menggunakan α = 5% dan uji dua sisi, sebagai 

berikut : 

1) Uji T untuk menguji signifikansi variabel profesionalisme terhadap 

pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. 
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a) Hipotesis  

Ho : profesionalisme tidak signifikan mempengaruhi pengelolaan 

ZIS 

Ha : profesionalisme signifikan mempengaruhi pengelolaan ZIS 

b) Jika Thitung < Ttabel maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel  dependen atau Ho diterima, jika Thitung > Ttabel 

maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

atau Ha diterima. 

c) Nilai Thitung sebesar 7.559 dan nilai signifikan sebesar 0,00 

d) Nilai Ttabel sebesar 2.447 (df= n-k-1) atau 9- 2- 1 = 6 dapat dilihat 

pada Ttabel. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 

0.00 > 0.05 dan nilai Thitung 7.559 > Ttabel 2.447 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

profesionalisme berpengaruh positif terhadap pengelolaan ZIS. 

2) Uji T untuk menguji signifikansi variabel kinerja terhadap pengelolaan 

zakat, infaq, dan shadaqah. 

a) Hipotesis  

Ho : kinerja tidak signifikan mempengaruhi pengelolaan ZIS 

Ha : kinerja signifikan mempengaruhi pengelolaan ZIS 

b) Jika Thitung < Ttabel maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel  dependen atau Ho diterima, jika Thitung > Ttabel 

maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

atau Ha diterima. 
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c) Nilai Thitung sebesar 3.227 dan nilai signifikan sebesar 0.015 

d) Nilai Ttabel sebesar 2.447 (df= n-k-1) atau 9- 2- 1 = 6 dapat dilihat 

pada Ttabel. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 

0.015 > 0.05 dan nilai Thitung 3.227 > Ttabel 2.447 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

profesionalisme berpengaruh negatif terhadap pengelolaan ZIS. 

b. Uji Simultan (Uji F)  

Uji F adalah untuk menguji atau mengkonfirmasi hipotesis tentang 

pengaruh variabel profesionalisme dan kinerja secara bersama-sama 

terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. 

Tabel 4. 16 

Hasil Uji F 

ANOVA
a 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142.804 2 71.402 70.404 .000b 

Residual 6.085 6 1.014   

Total 148.889 8    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Zis 

b. Predictors: (Constant), Kinerja, Profesionalisme 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 
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1) Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

Ha : profesioanlisme dan kinerja secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan zhadaqah. 

2) Kriteria pengujiannya 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel artinya variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Ho ditiolak dan Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel artinya variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

3) Hasil  

Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai Ftabel 4.74 (k; n-k) = (2; 

9-2)= (2;7) nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan Fhitung 70.404 > Ftabel 

4.74. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme dan 

kinerja secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan ZIS. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk menjelaskan variabel 

independen (profesionalisme dan kinerja terhadap pengelolaan zakat, 

infaq, dan shadaqah) diperoleh sebagai berikut :  
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Tabel 4. 17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .979a .959 .946 1.007 2.324 

a. Predictors: (Constant), Kinerja, Profesionalisme 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Zis 

Sumber data: dioleh SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat angka R 0.979 yang 

menunjukkan korelasi atau hubungan antara pengelolaan ZIS (Y), 

profesionalisme (X1), Kinerja (X2) adalah sebesar 0.979%. 

D. Pembahasan Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Pengaruh Profesionalisme terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

Profesional artinya ahli dalam bidangnya, sedangkan 

profesionalisme mencerminkan sikap seseorang terhadap profesinya dan 

adanya pertanggung jawaban atas profesinya Dari hasil penelitian diatas 

dapat disimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. Berdasarkan hasil pengujian 

persial didapatkan nilai signifikan 0.00 > 0.05 dan nilai Thitung 7.559 > 

Ttabel 2.447 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
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Dilihat dari uji normalitas bahwa bahwa nilai signifikansi pada 

unstandardized residual adalah sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya data 

tersebut terdistribusi normal. Uji multikolinearitas dilihat bahwa nilai VIF 

untuk profesionalisme (7,336) ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel 

yang menunjukkan VIF lebih dari 10.00 dan nilai tolerance untuk variabel 

profesionalisme (0,136) bahwa nilai tolerancenya lebih dari 0,10 yang 

artinya bahwa tidak ada multikorelasi. Dari uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat nilai signifikansi pada variabel profesionalisme (0,403) nilai dari 

variabel lebih besar dari 0.05 sehingga dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Pengaruh Kinerja terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Dari hasil penelitian diatas dengan 

menggunakan SPSS dapat disimpulkan bahwa kinerja berpengaruh positif 

terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. Dari hasil uji persial 

diperolah nilai signifikan 0.015 > 0.05,  yang artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak. Dilihat dari uji normalitas bahwa bahwa nilai signifikansi pada 

unstandardized residual adalah sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya data 

tersebut terdistribusi normal. Uji multikolinearitas dilihat bahwa nilai VIF 

untuk untuk kinerja (7,336) ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang 

menunjukkan VIF lebih dari 10.00 dan nilai tolerance untuk variabel 

profesionalisme (0,136) bahwa nilai tolerancenya lebih dari 0,10 yang artinya 
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bahwa tidak ada multikorelasi. Dari uji heterokedastisitas dapat dilihat nilai 

signifikansi pada variabel kinerja (0,762) nilai dari variabel lebih besar dari 

0.05 sehingga dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Pengaruh Profesionalisme dan Kinerja secara bersama-sama terhadap 

Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Ftabel 4.74 (k; n-k) = 

(2; 9-2)= (2;7) nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan Fhitung  70.404 > Ftabel 4.74. 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme dan kinerja 

secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan ZIS. Bahwa dari uji 

determinasi nya dapat dilihat angka R 0.979 yang menunjukkan korelasi atau 

hubungan antara pengelolaan ZIS (Y), profesionalisme (X1), Kinerja (X2).  

Semakin tinggi nilai R maka semakin erat hubungan antara variabel dengan 

nilai sebesar 0.979%. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh 

profesioanlisme kinerja pengurus BAZNAS Rejang Lebong terhadap 

pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Profesionalisme berpengaruh terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah. Semakin tinggi tingkat profesionalisme kerja, maka semakin tinggi 

pula tingkat pengelolaan yang dijalankan. Sehingga dengan demikian, 

profesionalisme merupakan salah satu variabel yang menentukan keberhasilan 

pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah. Profesionalisme  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah.  Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji persial yang menyatakan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Kinerja berpengaruh terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah. 

Kinerja pengelolaan zakat sudah baik dan dijadikan alat ukur untuk 

mewujudkan visi, misi, serta program kerja. Dengan keberhasilan kinerja 

pastinya konstribusi zakat, infaq, dan shadaqah dalam pengelolaannya sesuai 

dengan visi, misi, dan program kerjanya. Kinerja  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah.  Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji persial yang menyatakan nilai signifikansi signifikan 

0.015 > 0.05,  yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 
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3. Profesionalisme dan Kinerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah. Profesionalisme memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja. Dengan begitu bila kinerjanya baik maka seseorang 

bisa dikatakan profesionalisme dalam bidangnya. Profesionalisme kinerja 

secara simultan berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah. Hasil uji secara simultan menyatakan nilai signifikansi 0.000 < 

0.05 dan Fhitung  70.404 > Ftabel 4.74  dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa profesionalisme dan kinerja secara simultan berpengaruh terhadap 

pengelolaan Zakat, infaq, dan shadaqah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diusulkan saran 

diantaranya: 

1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional sebagai salah satu lembaga amil zakat wajib 

berkewajiban mengelola zakat dengan professional, demikian juga dengan 

Infaq dan Shodaqah. Baik dalam hal pengumpulan maupun pendistribusian 

dana zakat, Infaq dan Shodaqah. Sangat penting bagi BAZNAS Rejang 

Lebong untuk mempertahankan eksistensinya bahkan meningkatkan 

kinerjanya. Hal ini karena mengelola zakat, infaq dan shodaqah dengan baik 

bukan saja merupakan kebutuhan melainkan tuntutan yang harus 

dilaksanakan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggunakan cakupan yang lebih 

luas dalam penelitian mengenai pengaruh profesionalisme kinerja pengurus 

BAZNAS Rejang Lebong terhadap pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah.
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KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh 

Sehubungan dengan dilaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas 

akhir (skripsi) pada Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam Program Strata Satu (S1) 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, maka dengan ini saya:  

Nama   : Siti Aisah Savitri 

Nim   : 17631138 

Program Studi  : Perbankan Syariah 

Judul Penelitian        : Pengaruh Profesionalisme Kinerja Pengurus BAZNAS 

Rejang Lebong terhadap Pengelolaan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah 

Memohon atas kesedian bapak/ibu untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini 

dengan jujur sesuai dengan data dan fakta yang sebenarnya. Pengisian kuesioner ini 

yang telah ibu/bapak berikan akan dijaga kerahasiannya. Atas bantuan dan partisipasi 

saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh  

 

Peneliti 

 

Siti Aisah Savitri 

(17631138) 

 



 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama                               :......................... 

2. Umur                               :......... Tahun 

3. Jenis Kelamin                  :  jjjjjjj Laki-laki 

                                                    Perempuan 

4. Pendidikan ditamatkan   :           Dilpoma 3 

                                                         Strata 1 

                                                    Strata 2 

5. Bagian /Jabatann             :....................... 

6. Masa Kerja                      :           3 Tahun                   4 Tahun 

                                                     5-6 Tahun                ≥ 7 Tahun                                 

B. Petunjuk pengisian kuesioner 

1. Jawablah pernyataan berikut dengan diawali basmallah 

2. Jawab seluruh pernyataan yang ada dengan jujur dan sebenarnya.  

3. Isilah kolom pernyataan dengan tanda (√)  pada kolom yang tersedia yang 

menurut ibu/bapak paling sesuai. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

Keterangan :  

SS : Sangat Setuju     TS : Tidak Setuju 

S : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral 

  



 

 

C. Kuesioner Penelitian 

1. Pernyataan Profesionalisme Kinerja  

a. Indikator Kemampuan 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Setiap pegawai memiliki kemampuan yang 

baik dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

dibebankan 

     

2 Tugas yang menjadi pekerjaan pegawai sesuai 

dengan keahlian yang dimiliki 

     

 

 
b. Sarana/Prasarana 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Lembaga memberikan fasilitas sesuai dengan 

kebutuhan kerja 

     

 

c. Persamaan/ Equality 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pembagian tugas dan wewenang yang 

diberikan kepada setiap pegawai sama 

     

 

d. Keadilan/Equity 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

selalu sesuai keperluannya dan tidak 

membedakan status sosial 

     



 

 

 

e. Kesetiaan/Loyalitas 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Dalam bertugas hanya fokus bekerja di 

BAZNAS Rejang Lebong 

     

2 Selalu disiplin dan tepat waktu masuk kerja 

selama menjadi pegawai BAZNAS Rejang 

Lebong 

     

 

f. Tanggungjawab/Akuntabilitas 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Selalu mempertanggungjawabkan dana dari 

masyarakat dan pemerintah sesuai tujuan 

     

 

2. Pernyataan Kinerja 

a. Indikator Kemampuan 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pelaksanaan setiap pekerjaan yang dilakukan 

pegawai selalu mengarah pada prosedur 

operasi standar (SOP) 

     

2 Setiap pegawai melaksanakan program kerja 

yang dirancang sesuai rencana yang telah 

ditentukan lembaga 

     

3 Pegawai mampu menyelesaikan tugas sesuai 

target yang telah ditentukan  

     



 

 

4 Tingkat pencapaian hasil kerja yang dicapai 

telah sesuai dengan harapan dan standar dari 

BAZNAS Rejang Lebong 

     

 

b. Motivasi  

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pegawai semangat dalam bekerja dan 

memberikan hasil yang baik dalam bekerja 

     

2 Pembagian tugas yang adil memberi pegawai 

motivasi untuk mencapai hasil kerja yang 

optimal 

     

 

 

3. Pernyataan Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

a. Indikator Pengumpulan 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shaqadah 

dilakukan dengan cara menerima atau 

mengambil dari muzzaki 

     

2 Lembaga pengelola zakat membuat media 

soaialisasi dan promosi sendiri yang lebih 

baik dan berkualitas dalam menghimpun dana 

Zakat 

     

 

3 Setiap lapisan masyarakat berhak 

mendapat penyuluhan dan pemantauan 

tentang Zakat, Infaq dan Shadaqah 

     

 

b. Pendistribusian  



 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pendistribusian Zakat harus berdasarkan 

skala prioritas dengan memperhatikan 

prinsip pemerataan, keadilan dan 

kewilayahan 

     

2 Pelaksanaan pendistribusian yang dilakukan 

oleh BAZNAS Rejang Lebong sesuai dengan 

pengelolaan dana zakat 

     

 

3 Lembaga pengelola zakat memiliki sistem 

informasi zakat yang terpadu antar Amil, 

sehingga menghindari penyaluran zakat pada 

mustahiq yang sama 

     

4 Pendistribusian ZIS yang efektif oleh 

pengelola profesional akan dirasakan 

manfaatnya oleh masyarakat 

     

 

 

c. Pendayagunaan 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat 

dilakukan berdasarkan prioritas kebutuhan 

mustahik dan dimanfaatkan untuk usaha 

produktif 

     

2 Pendayagunaan zakat harus tepat sasaran ke 

delapan asnaf 

     

 

 

 

 



 

 

 

 

d. Pengawasan 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

BAZNAS Rejang Lebong harus dilakukan 

secara optimal 

     

2 Jika terjadi kelalaian dan penyimpangan 

terhadap pengelolaan Zakat, Infaq dan 

Shadaqah harus diberikan sanksi 

     

 

 

 

  



 

 

HASIL OLAHAN DATA RESPONDEN 

NO 
Profesionalisme (X1) Kinerja (X2) Pengelolaan Zis (Y) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 TOTAL 

1 5 5 4 5 5 4 5 5 38 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

2 5 5 4 4 5 4 4 5 36 5 4 5 4 4 5 27 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 47 

3 5 4 4 5 5 4 5 5 37 4 5 5 4 5 5 28 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 53 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 5 4 5 5 28 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 53 

5 5 5 4 4 5 4 4 5 36 5 4 5 4 4 5 27 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 51 

6 4 4 4 4 4 3 4 4 31 4 4 4 3 4 4 23 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 

8 4 4 4 4 5 3 4 5 33 4 4 5 3 4 5 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 

9 5 5 5 5 5 4 5 5 39 5 5 5 4 5 5 29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan 

Validitas 

Kesimpulan 

rhitung rtabel 

Profesionalisme 

(X1) 

P1 0,899 0,666 Valid 

P2 0,761 0,666 Valid 

P3 0,670 0,666 Valid 

P4 0,819 0,666 Valid 

P5 0,769 0,666 Valid 

P6 0,777 0,666 Valid 

P7 0,819 0,666 Valid 

P8 0,769 0,666 Valid 

Kinerja (X2) 

P1 0,726 0,666 Valid 

P2 0,689 0,666 Valid 

P3 0,824 0,666 Valid 

P4 0,694 0,666 Valid 

P5 0,798 0,666 Valid 

P6 0,824 0,666 Valid 

Pengelolaan Zis 

(Y) 

P1 0,814 0,666 Valid 

P2 0,701 0,666 Valid 

P3 0,674 0,666 Valid 

P4 0,773 0,666 Valid 



 

 

P5 0,705 0,666 Valid 

P6 0,760 0,666 Valid 

P7 0,714 0,666 Valid 

P8 0,773 0,666 Valid 

P9 0,760 0,666 Valid 

P10 0,814 0,666 Valid 

P11 0,674 0,666 Valid 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Profesionalisme, Kinerja dan Pengelolaan 

ZIS 

Variabel 

Reliabilitas 

Keputusa

n 

Cronbach’s 

Alpha 

Standart 

Cronbach’s 

Alpha 

Profesioanlisme 

(XI) 

0,909 0.60 Reliabel 

Kinerja (X2) 0,848 0.60 Reliabel 

Pengelolaan ZIS 

(Y) 

0,917 0.60 Reliabel 



 

 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.11313006 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .182 

Positive .182 

Negative -.151 

Test Statistic .182 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 27.903 21.945  1.271 .259   



 

 

Profesionalism

e .308 1.409 .236 .219 .836 .136 

7.33

6 

Kinerja .457 2.163 .228 .211 .841 .136 

7.33

6 

a. Dependent Variable: Pengelolaan_Zis 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 16.272 8.428  1.931 .102 

Profesionalisme -.637 .708 -.932 -.900 .403 

Kinerja .324 1.024 .328 .316 .762 

a. Dependent Variable: Abs_Res1 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.775 4.053  1.425 .204 



 

 

Profesionalis

me 2.090 .287 1.578 7.284 .000 

Kinerja -1.129 .357 -.686 -3.166 .019 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Zis 

Hasil Uji T 

Pengelolaan ZIS = α + β Propesionalisme + E 

Hipotesis 1 = Propesionalisme mempengaruhi Pengelolaan ZIS 

Hipotesis 1 

Model Beta t Sig. R 

R 

Square F Hasil Simpulan 

Profesionalisme .944 7.559 .000 .944a .891 57.137 Signifikan Diterima 

Pengelolaan ZIS = α + β Kinerja + E 

Hipotesis 2= Kinerja mempengaruhi Pengelolaan ZIS 

Hipotesis 2 

Kinerja .773 3.225 .015 .773a .598 10.399 Signifikan Diterima 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142.804 2 71.402 70.404 .000b 

Residual 6.085 6 1.014   

Total 148.889 8    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Zis 

b. Predictors: (Constant), Kinerja, Profesionalisme 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .979a .959 .946 1.007 2.324 

a. Predictors: (Constant), Kinerja, Profesionalisme 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Zis 
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